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ABSTRACT 

JERI HIDAYAT, SITI NUR AISAH and SUGENG YULIANTO : Analisis of the 

Acceptance of Online Lecture Technology at STMIK Palcomtech with the 

Technology Acceptance Model Method. 

 

STMIK PalComTech is also one of the universities in Indonesia that applies 

lectures online from home. To conduct online lecture activities, STMIK 

PalComTech uses three technologies, namely video conferences, Learning 

Management System (LMS), and chatting. The method used in the Analysis of 

Online Lecture Technology Acceptance at STMIK PalComTech with the 

Technology Acceptance Model method uses the Technology Acceptance Model 

method with several constructs, namely, perceived usefulness, perceived ease of 

use, and behavioral intention. , Actual technology users (actual use). This research 

produces an Analysis of Online Lecture Technology Acceptance at STMIK 

PalComTech with the Technology Acceptance Model Method. 

 

 
 

Keywords: Lectures, online Perceived usefulness, Perceived Ease of Use, 

behavioral intention, actual use, Technology Acceptance Model. 
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ABSTRAK 

JERI HIDAYAT, SITI NUR AISAH DAN SUGENG YULIANTO : Analisis 

Penerimaan Teknologi Perkuliahan Daring pada STMIK Palcomtech Dengan 

Metode Technology Acceptance Model. 

 

STMIK PalComTech juga merupakan salah satu perguruan tinggi di 

Indonesa yang menerapkan perkuliahan secara daring dari rumah. Untuk 

melakukan kegiatan perkuliahan secara daring STMIK PalComTech menggunakan 

tiga teknologi yaitu video Conference, Learning Management System (LMS), dan 

chatting. Metode yang digunakan dalam Analisis Penerimaan Teknologi 

Perkuliahan Daring pada STMIK PalComTech Dengan Metode Technology 

Acceptance Model menggunakan metode Technology Acceptance Model dengan 

beberapa Konstruk yakni, Kegunaan Persepsian (perceived usefulness), Persepsi 

Kemudahan Pengguna (Perceived Ease of Use), Minat Perilaku (behavioral 

intention), Pengguna Teknologi Sesungguhnya (actual use). Penelitian ini 

menghasilkan sebuah Analisis Penerimaan Teknologi Perkuliahan Daring pada 

STMIK PalComTech Dengan Metode Technology Acceptance Model. 

 

 

 

Kata kunci :Perkuliahan, daring, perceived usefulness, Perceived Ease of Use, 

behavioral intention, actual use, Technology Acceptance Model. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

 

Perkuliahan secara langsung berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Purnamasari dkk (2020), 90% dari mahasiswa S1 Teknik Kimia pada 

Universitas Singa Perbangsa Karawang dari dua angkatan pada tahun 2018 

dan 2019 yang berjumlah 37 memberikan respons bahwa penyampaian 

materi lebih mudah dipahami ketika bertemu secara langsung. Akan tetapi 

ada beberapa hal yang mengharuskan perkuliahan tidak dapat dilakukan 

secara langsung di dalam kelas. Pada keadaan seperti yang sedang kita 

hadapi dengan fenomena yang berkaitan dengan masalah kesehatan yaitu 

Virus Corona. Untuk menghentikan penyebaran Virus Corona pemerintah 

mengambil kebijakan physical distancing. Menurut World Health 

Organization (WHO), physical distancing adalah pembatasan jarak manusia 

secara fisik. Pemerintah melarang segala macam perkumpulan untuk 

mencegah penularan Covid-19 Oleh sebab itu, segala kegiatan belajar 

mengajar di sekolah maupun universitas harus dilakukan secara daring di 

rumah. 

STMIK PalComTech merupakan salah satu perguruan tinggi di 

Indonesa yang menerapkan perkuliahan secara daring dari rumah. Untuk 

melakukan kegiatan perkuliahan secara daring STMIK PalComTech 

menggunakan tiga teknologi yaitu Video Conference, Learning 
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Management System (LMS), dan chatting. Video Conference adalah 

teknologi yang memungkinkan pengguna yang berada pada lokasi berbeda 

untuk mengadakan pertemuan tatap muka tanpa harus berada pada satu 

lokasi bersama. Teknologi ini sangat nyaman serta praktis bagi para 

penggunanya yang bergerak di bidang bisnis, perusahaan maupun personal 

dari berbagai kota dan negara yang berbeda. Learning Management System 

merupakan istilah global untuk sistem komputer yang dikembangkan untuk 

mengelola kursus online,  mendistribusikan  materi  pelajaran  dan 

memungkinkan kolaborasi antara siswa dan guru. Chatting, secara umum 

adalah salah satu cara berkomunikasi yang paling efektif dan efisien saat 

ini. Penggunaan aplikasi chatting hampir semua orang menggunakan 

setidaknya satu aplikasi untuk bertukar pesan. Ketiga media tersebut 

digunakan untuk membantu perkuliahan daring pada STMIK PalComTech. 

Di lingkungan STMIK PalComTech proses perkuliahan secara daring 

berlangsung   kurang  lebih enam bulan terakhir bersamaan dengan 

munculnya pandemi Covid-19 yang mengharuskan perkuliahan dilakukan 

di rumah,  Dengan  menggunakan  bantuan media teknologi  video 

conference, Learning Management System (LMS), dan chatting diharapkan 

dapat mempermudah proses belajar mengajar secara daring, karena menurut 

penelitian yang dilakukan Prasetyo (2017), penggunaan sebuah aplikasi 

dikatakan berhasil apabila aplikasi tersebut dapat digunakan dengan mudah 

dan dapat memenuhi kebutuhan pengguna. 

 

Perkuliahan pada STMIK PalComTech terdiri atas dua sesi belajar 
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yaitu pagi dan malam, berdasarkan hasil survei awal yang disebarkan 

terhadap beberapa mahasiswa STMIK PalComTech yang mengikuti 

perkuliahan secara daring menggunakan media video conference,  Learning 

Management System (LMS), dan chatting proses belajar secara daring 

mereka mengalami beberapa kendala terutama pada jaringan, selain kendala 

jaringan mahasiswa STMIK PalComTech merasa perkuliahan secara daring 

kurang efektif, mereka kurang memahami mata kuliah yang dilakukan 

secara daring yang diberikan oleh dosen melalui media perkuliahan baik 

melalui video conference, Learning Management System (LMS), maupun 

melalui media chatting. Selain itu ada beberapa mahasiswa merasa 

perkuliahan secara daring berpengaruh terhadap nilai tergantung bagaimana 

tingkat pemahaman mahasiswa dalam perkuliahan yang dilakukan secara 

daring. Oleh sebab itu tersebut penulis ingin melakukan penelitian untuk 

penerimaan teknologi perkuliahan daring sebagai media pembelajaran pada 

STMIK PalComTech. 

Tingkat penerimaan mengenai penggunaan teknologi video conference, 

Learning Management System (LMS), dan chatting sebagai media 

perkuliahan di STMIK PalComTech dapat dilakuan dengan bantuan metode 

Technology Acceptance Model (TAM). Peneliti menggunakan model TAM 

untuk menganalisis penerimaan teknologi perkuliahan daring, Menurut: 

(Napitupulu, 2017) Model penerimaan teknologi (Technology Acceptance 

Model) atau TAM adalah suatu model yang digunakan untuk mengukur 

sejauh mana tingkat penerimaan pengguna terhadap suatu 
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teknologi khususnya teknologi informasi. Sedangkan menurut penelitian 

(Oktofiyani dkk, 2016) Model penerimaan teknologi (Technology 

Acceptance Model atau TAM) merupakan suatu model penerimaan sistem 

teknologi informasi yang akan digunakan oleh pemakai. Berdasarkan pada 

pemikiran tersebut, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

tentang : 

“Analisis Penerimaan Teknologi Perkuliahan Daring STMIK 

PALCOMTECH dangan Metode Technology Acceptance Model”. 

1.2 Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan oleh penulis di atas, maka 

penulis ingin membahas bagaimana penerimaan teknologi perkuliahan 

daring pada STMIK PalComTech menggunakan metode Technology 

Acceptance Model (TAM). 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 
 

Berdasarkan uraian diatas penulis membatasi ruang lingkup yang akan 

dibahas yaitu sebagai berikut: 

1. Objek yang diteliti penerimaan teknologi perkuliahan daring di 

lingkungan STMIK PalComTech dan sampel yang digunakan adalah 

mahasiswa STMIK PalComTech 

2. Penelitian ini menggunakan metode Technology Acceptance Model 
(TAM). 

 

3. Teknologi yang akan diukur Telegram (chating), Google Classroom 

(Learning Management System), Zoom Cloud Meeting (video 

conference). 
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1.4 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana penerimaan teknologi perkuliahan daring 

sebagai media perkuliahan pada STMIK PalComTech. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

1.5.1 Bagi Penulis 

 

Manfaat yang diperoleh mahasiswa dengan melakukan penelitian ini 

adalah: 

 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dalam 

menerapkan teori-teori yang sudah diperoleh selama perkuliahan. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman penulis dalam 

menganalisis sebuah teknologi terutama menggunakan Technology 

Acceptance Model (TAM). 

1.5.2 Bagi Tempat Penelitian 

 

Manfaat yang diperoleh bagi tempat dilakukannya penelitian yaitu 

dengan melakukan penelitian ini dapat mengetahui seberapa besar 

penerimaan pengguna dalam menggunakan Teknologi perkuliahan daring 

dan menjadi pertimbangan dalam penggunaan Teknologi tersebut untuk 

kedepanya. 

1.5.3 Bagi Akademik 

 
Manfaat bagi akademik dengan adanya penelitian ini adalah: 

 

1. Dapat menjadi tambahan masukan informasi yang berkaitan dengan 
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judul yang sejenis dan dapat menjadi sumber referensi bagi peneliti 

selanjutnya. 

2. Dapat menjadi bahan untuk mengukur sejauh mana kemampuan 

mahasiswa dalam menerapkan pengetahuan yang telah didapat. 



 

BAB II 

GAMBARAN UMUM 

PERUSAHAAN 
 

 

2.1 Objek Penelitian 

 

2.1.1 Sejarah Perusahaan 

 

Yayasan Pendidikan PalComTech didirikan dengan akte Notaris 

Anwar Junaidi, S.H Nomor: 61 tanggal 18 Mei 2006, keberadaan dan 

pengembangannya tidak terlepas dari tujuan dan cita-cita Lembaga 

Pendidikan Komputer dan Internet Profesional yang telah dibina oleh CV. 

PalComTech. Sebagai organisasi induk yang pertama memulai aktivitas 

Lembaga Pendidikan Komputer dan Internet PalComTech yang lahir pada 

tanggal 10 Maret 2003, adalah perusahaan yang bergerak di bidang jasa dan 

penjualan yang terdiri dari berbagai unit usaha yang bergerak bersama 

sebagai asset/modal perusahaan, berdasarkan keinginan untuk menciptakan 

Sumber Daya Manusia yang berkualitas yang mampu menghadapi 

persaingan baik dari dalam maupun dari luar serta mampu bersaing di dalam 

dunia kerja. Sehingga esensi dan eksistensinya tidak terlepas untuk 

menjalankan program pendidikan 100% praktek dan 100% internet guna 

menghasilkan lulusan yang mampu bersaing memenuhi kebutuhan Sumber 

Daya Manusia dunia usaha dan dunia industri serta turut mencerdaskan 

kehidupan dan kesejahteraan bangsa Indonesia. 

Kemajuan pengelolaan di bidang Pendidikan Komputer dan Internet 

PalComTech Palembang, ditandai dengan diperolehnya 
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kesepakatan alih kelola Yayasan Pendidikan Siguntang Mahameru 

Palembang kepada Yayasan Pendidikan PalComTech Palembang pada 

tanggal 24 April 2006. Sesuai dengan kesepakatan alih kelola kedua 

Yayasan tersebut, Yayasan Pendidikan PalComTech menyampaikan 

permohonan perubahan badan hukum penyelenggara dan perubahan nama 

perguruan tinggi kepada Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen 

Pendidikan Nasional di Jakarta. Pada tanggal 08 Juni 2006 Menteri 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia dengan Keputusan Nomor: 

77/D/O/2006 tentang Alih Kelola Yayasan / Badan Hukum Penyelenggara 

dan Perubahan Nama Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan 

Komputer (STMIK) Mahameru Palembang yang diselenggarakan oleh 

Yayasan Pendidikan Siguntang Mahameru di Palembang menjadi Sekolah 

Tinggi Manajemen Informatika dan  Komputer (STMIK) PalComTech 

Palembang yang diselenggarakan oleh Yayasan Pendidikan PalComTech di 

Palembang. 

Kehadiran Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer 

(STMIK), adalah tetap untuk menyelenggarakan Pendidikan dengan konsep 

100% praktek dan 100% Internet yang profesional berbasis kompetensi 

(Pengetahuan, Keahlian, dan Kepribadian) yang sarat akan muatan 

kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual bagi 

masyarakat yang ingin memenuhi kebutuhan akan ilmu pengetahuan dan 

teknologi berdasarkan norma dan kaidah keilmuan dalam rangka 

pelaksanaan otonomi kampus (kebebasan akademik, kebebasan mimbar 

akademik, dan otonomi keilmuan). 
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2.1.2 Visi dan Misi STMIK Palcomtech 

 

2.1.2.1 Visi 

 

STMIK PalComTech menjadi Perguruan Tinggi unggul tingkat 

Nasional pada tahun 2025. 

 

2.1.2.2 Misi 

 

1. Menyelenggarakan pendidikan tinggi di bidang teknologi informasi dan 

komputer. 

2. Menyelenggarakan penelitian yang berkontribusi pada pengembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi serta kurikulum. 

3. Menyelenggarakan pengabdian yang berkontribusi pada masyarakat 

dan pengembangan kurikulum. 

4. Menghasilkan lulusan yang kompeten dan unggul yang memenuhi 

kebutuhan dunia usaha dan industri. 



1

0 

 

2.1.3 Struktur Organisasi 

 

Struktur Organisasi STMIK PalComTech Palembang adalah 

susunan komponen-komponen (unut-unit kerja) dalam organisasi. Struktur 

Organisasi menunjukan adanya pembagian kerja dan bagaimana fungsi-

fungsi atau kegiatan-kegiatan yang berbeda-beda. Struktur organisasi 

STMIK PalComTech Palembang dapat dilihat pada gambar 2.1. 

Sumber : STMIK PalComTech 

 
Gambar 2.1 Struktur Organisasi STMIK PalComTech 
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2.1.4 Tugas Dan Wewenang 
 

Berikut uraian tugas dan wewenang dari struktur organisasi STMIK 

PalComTech: 

 

1) Ketua Yayasan 

 

Melaksanakan kepengurusan Yayasan untuk kepentingan dan 

tujuan yayasan serta berhak mewakili Yayasan baik di dalam 

maupun di luar lembaga. 

2) Ketua STMIK 

 

Memimpin proses pendidikan dan pengajaran, penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat, pembinaan sivitas akademika 

STMIK PalComTech serta membina hubungan baik dengan 

stakeholder. 

3) Managing Director 

 

Menyelenggarakan kegiatan operasional non akademik meliputi 

sarana prasarana, sales dan marketing, keuangan, dan customer 

care. 

4) Pembantu Ketua I 

 

Memimpin pelaksanaan dan pengembangan Tridharma Perguruan 

Tinggi. 

5) Pembantu Ketua II 

 

Memimpin pelaksanaan dan pengembangan pengelolaan 

administratif, pengarsipan data dan dokumen akademik di STMIK 

PalComTech. 



1

2 

 

6) Pembantu Ketua III 

 

Memimpin pelaksanaan dan pengembangan mahasiswa dan 

alumni, pengembangan enterpreneurship serta hubungan dengan 

dunia usaha, industri dan kemasyarakatan. 

7) Senat STMIK 

 

Merumuskan kebijakan akademik, penilaian prestasi, kecakapan 

akademik, kepribadian sivitas akademika, norma dan tolok ukur 

penyelenggaraan pendidikan tinggi serta pengembangan STMIK 

PalComTech. 

8) UPT – Penjaminan Mutu 
 

Melaksanakan kewenangan sebagai konseptor, fasilitator, 

pemonitor dan auditor dalam rangka penjaminan mutu di 

lingkungan STMIK PalComTech. 

9)  Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) 

Melakukan  perencanaan  induk penelitian  dan kegiatan 

pengabdian masyarakat serta memfasilitasi penelitian dan 

pengabdian masyarakat pada perguruan tinggi. 

10) UPT - Sarana Prasarana 

 

Melaksanakan kelengkapan, kesiapan, kebersihan, kenyamanan, 

keindahan, dan keamanan sarana prasarana untuk menunjang 

kegiatan akademik dan non akademik. 
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11) Ketua Program Studi 
 

Menyelenggarakan kegiatan pengajaran, penelitian dan 

pengabdian masyarakat di program studi. 

12) Laboran 

 

Melayani mahasiswa dan dosen untuk kegiatan praktikum maupun 

penelitian. 

13) BAAK 

 

Melaksanakan penyelenggaraan kegiatan Administrasi Akademik 

dan Kemahasiswaan. 

14) Kemahasiswaan dan Career Center 
 

Melaksanakan penyelenggaraan pembinaan kemahasiswaan, 

pelayanan kesejahteraan mahasiswa, penyelenggaraan 

pengembangan kerja sama dengan institusi lain, penyelenggaraan 

pengelolaan kegiatan kemahasiswaan dan alumni. Marketing 

membangun brand awardness terhadap PalComTech, mencapai 

target dan meningkatkan penjualan, menjalin kerjasama dengan 

banyak pihak, serta mencapai top mindset, top brand, top growth, 

top sales, dan top profitable company. 

15) Keuangan 

 

Mengatur dan mengelola keuangan perusahaan dengan baik dan 

efisien dengan tujuan meminimalisasi resiko usaha dan atau 

meningkatkan profit/keuntungan perusahaan sesuai pertumbuhan 

perusahaan setiap tahunnya. 



 

 

BAB III 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

3.1 Landasan Teori 

 

3.1.1 Aplikasi 

 

Menurut Asropudin dalam Suhimarita dan Susianto (2019), Aplikasi 

adalah software yang dibuat oleh suatu perusahaan komputer untuk 

mengerjakan tugas-tugas tertentu, misalnya Microsoft Word, Microsoft Excel. 

Dari pengertian diatas dapat kita simpulkan bahwa aplikasi adalah software 

yang dibuat perusahaan sedemikian rupa sehingga komputer dapat 

memproses input mejadi output. 

3.1.2 Daring (Dalam Jaringan) 

 

Menurut Marti dkk (2016), daring adalah sebagai suatu keadaan yang 

sedang menggunakan jaringan, terhubung dalam jaringan, satu perangkat 

dengan perangkat lainnya yang terhubung sehingga bisa saling 

berkomunikasi. 

Sedangkan menurut Isman (2016), Pembelajaran daring merupakan 

pemanfaatan jaringan internet oleh mahasiswa dalam proses pembelajaran. 

Melalui pembelajaran daring mahasiswa dapat berinteraksi dengan pengajar 

secara sinkronus – interaksi belajar pada waktu yang bersamaan seperti 

dengan menggunakan Video Conference, telepon atau live chat, maupun 

asinkronus – interaksi belajar pada waktu yang tidak bersamaan melalui 

kegiatan pembelajaran yang telah disediakan secara elektronik. 
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3.1.3 Zoom Cloud Meeting 

 

Zoom Cloud Meeting adalah sebuah aplikasi yang dapat menunjang 

kebutuhan komunikasi di manapun dan kapanpun dengan banyak orang 

tanpa harus bertemu fisik secara langsung. Zoom Cloud Meeting biasanya 

digunakan sebagai media Video Conference untuk pembelajaran secara 

online , rapat dan pertemua-pertemuan lainnya yang harus dilakukan secara 

online. 

3.1.4 Google Classroom 

 

Google Classroom adalah sebuah aplikasi yang dikembangkan oleh 

google yang dirancang untuk membantu dalam dunia pendidikan, Dimana 

google classroom ini ditujukan untuk menyederhanakan mendistribusikan, 

dan menilai tugas tanpa menggunakan kertas. 

3.1.5 Telegram 

 

Telegram adalah sebuah aplikasi chatting yang dapat memungkinkan 

pengguna mengirim pesan secara pribadi kepada orang lain. Telegram 

dikenal termasuk aplikasi dengan keamanan cukup baik dengan 

mengggunakan enkripsi end- to-end sebagai keamanan tambahan 

3.1.6 SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) 

 

SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) adalah paket 

perangkat lunak yang digunakan dalam analisis statistik data. Ini 

dikembangkan oleh SPSS Inc. dan diakuisisi oleh IBM pada tahun 2009. Pada 

tahun 2014, perangkat lunak tersebut secara resmi berganti nama menjadi 

Statistik SPSS IBM. Pada  penelitian kali ini untuk mengelolah  data penulis 

menggunakan SPSS 23. 
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3.1.7 TAM (Technology Acceptance Model) 

 

Menurut Napitupulu (2017), Model penerimaan teknologi 

Technology Acceptance Model (TAM) adalah suatu model yang digunakan 

untuk mengukur sejauh mana tingkat penerimaan pengguna terhadap suatu 

teknologi khususnya teknologi informasi. Sedangkan menurut penelitian 

Oktofiyani dkk (2016), Model penerimaan teknologi (Technology 

Acceptance Model atau TAM) merupakan suatu model penerimaan sistem 

teknologi informasi yang akan digunakan oleh pemakai. 

Sumber : Kharismaputra A.P (2017) 

 

Gambar 3.1 Metode Technology Acceptance Model 

 

Peneliti menggunakan 5 konstruk dari Davis (1989) yaitu : 

 

1. Kegunaan Persepsian (perceived usefulness) Didefinisikan sebagai 

sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu  teknologi 

akan meningkatkan kinerjanya. 

2. Persepsi Kemudahan Pengguna (Perceived Ease of Use) 

Didefinisikan sebagai tingkatan dimana seseorang meyakini bahwa 

jika menggunakan sistem atau teknologi. 

3. Sikap terhadap Penggunaan Teknologi (attitude towards using 
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technology) Didefinisikan sebagai evaluasi pemakai tentang 

ketertarikannya dalam menggunakan teknologi. 

4. Minat Perilaku (behavioral intention) Didefinisikan sebagai minat 

(keinginan) seseorang untuk melakukan perilaku tertentu. 

5. Pengguna Teknologi Sesungguhnya (actual use) Dapat diukur 

melalui kepuasan pengguna serta jumlah waktu yang digunakan untuk 

berinteraksi dengan teknologi atau frekuensi pengguna teknologi 

tersebut. 

Metode TAM (Technology Acceptance Model) memiliki 

beberapa indikator yang menjadi acuan, Menurut Davis dalam 

Rahayu (2017), berikut ini indikator dalam metode TAM (Technology 

Acceptance Model). 

Tabel 3.1 Variabel Indikator Konstruksi 
 

 
Konstruk Variabel Indikator 

 

 

Perceived Ease of Use (PEU) 

X1 = kemudahan dipelajari 

 

X2 = mudah dipahami/dimengerti 

X3 = mudah sehingga mahir 

X4 = mudah digunakan 

X5 = mudah dikendalikan 

X6 = mudah diingat 
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Perceived Usefulness (PU) 

X7 = lebih cepat 

 

X8 = meningkatkan kinerja 

 

X9 = meningkatkan produktivitas 

X10 = meningkatkan efektivitas 

X11 = lebih mudah 

X12= bermanfaat 

 

 

 

 

Attitude Toward Using (ATU) 

X13 = rasa senang 

X14= menikmati 

X15 = rasa bosan 

X16= tidak suka 

 

 

 

Behavioral Intention (BI) 

X17 = menggunakan kapan saja 

X18 = menggunakan kondisi apapun 

X19 = menggunakan terus 

X20 = niat menggunakan terus 

 

X21 = berharap menggunakan 

Actual Usage (AU) Y1 = frekuensi penggunaan 

Y2 = durasi penggunaan 

 

3.1.8 Populasi dan Sampel 

 

Menurut Priyastama (2020:12), Populasi merupakan kumpulan data yang 

mengidentifikasi fenomena. Populasi dengan jumlah tertentu disebut populasi 

finit sedangkan populasi yang mememiliki jumlah tak terhingga disebut 

populasi infinit. Sedangkan sampel merupakan sekumpulan data yang 

diambil dari populasi . Agar apa yang dipelajari dan disimpulkan dari 
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sampel dapat diberlakukan pada populasi, maka sampel harus bersifat 

representatif terhadap populasi. Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa S1 Informatika dan mahasiswa S1 Sistem Informasi yang aktif 

pada semester Ganjil tahun ajaran 2020/2021 di STMIK PalComTech . 

Pengukuran sampel dilakukan dengan menggunakan rumus slovin, Berikut 

rumus slovin yang digunakan : 

 

 

 
Keterangan : 

 
n = Ukuran sampel 

 
N = Ukuran populasi 

 

e = Persen kelonggaran keselahan sebesar 0,05 

 
3.1.9 Simple Random Sampling 

 
Menurut Rahayu (2017), Simple Random Sampling yaitu teknik untuk 

mendapatkan sampel yang langsung dilakukan pada unit sampling secara 

acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. Simple 

Random Sampling adalah suatu teknik pengambilan sampel atau elemen 

secara acak, dimana setiap bagian atau anggota populasi memiliki 

kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi sampel. 
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3.2 Penelitian Terdahulu 

 

Berikut hasil penelitian terdahulu digunakan sebagai pedoman dasar, 

acuan, pertimbangan maupun perbandingan bagi penelitian terbaru yang 

sejenis. Adapun penelitian terdahulu yang penulis gunakan dapat dilihat pada 

Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Penelitian Terdahulu 
 

 

 

No Judul Penulis dan Tahun Hasil Penelitian 

1. Analisis  Penerimaan 

Grup WhatsApp Sebagai 

Sarana Komunikasi dan 

Pembelajaran dari 

Perspektif Mahasiswa 

(Ismawati & Prasetyo, 

2020) 

Volume 2 Nomor 

 
1(2017) 

 
ISSN: 2460 – 6839 

Hasil penelitian ini 

dapat menjawab 

faktor-faktor apa saja 

yang mempengaruhi 

diterimanya teknologi 

grup WA sebagai 

sarana komunikasi dan 

pembelajaran, serta 

membuktikan bahwa di 

Universitas X, 

teknologi tersebut 

dapat diterima oleh 

mahasiswa. 
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2. Analisis Penerimaan e- 

Learning Menggunakan 

Technology Acceptance 

Model (TAM) (Studi 

Kasus: Universitas Atma 

Jaya Yogyakarta) 

(Fella Zulfa Zaein, 

Mohammad Afifulloh, 

2020), 

Volume.1 No.2 

Oktober 2017 

ISSN 2579-3675, e- 

 
ISSN 2579-5538 

Hasil  penelitian 

menunjukkan  bahwa 

kemudahan 

penggunaan 

berpengaruh    positif 

terhadap   persepsi 

manfaat, dan   sikap 

penggunaan.      Hal 

tersebut menunjukkan 

bahwa apabila 

pengguna e- 

learning merasa 

bahwa sistem tersebut 

mudah digunakan 

maka akan 

memberikan   manfaat 

bagi mahasiswa dan 

mempengaruhi 

penerimaan  terhadap 

e-learning tersebut. 
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3. Analisa Penerimaan dan 

Penggunaan Teknologi 

Google Classroom 

Dengan Technology 

Acceptance Model 

(TAM) 

(Indah Purwandani, 

Nurfia Oktaviani 

Syamsiah, 2020) 

Vol. 3 No. 2 (Juli) 

 
2020 

 
p-ISSN: 2622-4763 

 
e-ISSN: 2622-2159 

Berdasarkan dalam 

penelitian  maka 

beberapa kesimpulan 

yang dapat ditarik, 

yakni: Learning 

management system 

yang digunakan dalam 

e-learning sangat 

mempengaruhi proses 

pembelajaran yang 

sedang berlangsung. 

 

 

4. Analisis Penerimaan 

 
Sistem  Pembelajaran 

Berbasis Edmodo Bagi 

Peserta Didik dengan 

Menggunakan 

Technology  Acceptance 

Model (TAM) 

(Yuyun Tresnawati, 

2019) 

Vol. 01 No 01 Januari 

 
2019 

 
ISSN: 2527-9467 

Penelitian ini 

 
bertujuan untuk 

 
memberikan   bukti 

empiris     tentang 

pengaruh   pemanfaatan 

media  pembelajaran 

berbasis    aplikasi 

edmodo terhadap hasil 

belajar siswa di SMK 

Negeri 4 Bandung 

dengan menggunakan 
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   TAM (Technologi 

Acceptance Model) 

5. Analisis penerimaan 

 
teknologi student 

information terminal (s- 

it) dengan menggunakan 

technology acceptance 

model (tam) 

(Asri Mulyani, Dede 

Kurniadi, 2015) 

Volume 7, Nomor 12, 

 
Maret 2015 

 
ISSN : 1978 - 8444 

Penelitian       ini 

dilakukan   di  AMIK 

Garut     dengan 

responden  200  orang 

yang   merupakan 

mahasiswa     aktif 

AMIK Garut.  Dalam 

penelitian ini terdapat 

11 hipotesis yang diuji 

dengan  menggunakan 

program     AMOS 

Versi  18  dengan 

menggunakan metode 

analisis Structural 

Equation Modelling 

(SEM) 

Sumber: Diolah Sendiri (2020) 

 
Dari referensi penelitian diatas peneliti dapat menentukan metode 

pendeteksian mana yang lebih baik digunakan dalam penelitian yang peneliti 

lakukan. 



24 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 
 

Metode Technology Acceptance 

Model 

3.3 Kerangka Penelitian 

 

Kerangka pemikiran dalam penelitian Analisis 

penerimaan Teknologi Perkuliahan Daring pada STMIK 

PalComTech dengan metote TAM dapat dilihat pada 

Gambar 3.2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Diolah Sendiri (2019) 

Gambar 3.2 Kerangka Penelitian 
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3.4 Hipotesis Penelitian 

 

Terdapat delapan belas hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut: 

 

H1: Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) 

berpengaruh signifikan terhadap Persepsi Kegunaan (Perceived 

Usefullness) pada penggunaan Zoom Cloud Meeting. 

H2: Persepsi Kegunaan (Perceived  Usefullness)  berpengaruh signifikan  

terhadap  Sikap  terhadap   Perilaku (Attitude Towards Using) penggunaan 

Zoom Cloud Meeting. 

H3: Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) 

berpengaruh signifikan terhadap Sikap terhadap Perilaku (Attitude 

Towards Using) pada penggunaan Zoom Cloud Meeting. 

H4: Sikap terhadap Perilaku (Attitude Towards Using) berpengaruh 

signifikan terhadap niat perilaku (Behavioral Intention) pada penggunaan 

Zoom Cloud Meeting. 

H5: Persepsi Kegunaan (Perceived  Usefullness)  berpengaruh signifikan 

terhadap niat perilaku (Behavioral Intention) penggunaan Zoom Cloud 

Meeting. 

H6: Niat Perilaku (Behavioral Intention) berpengaruh signifikan terhadap 

penggunaan nyata sistem (Actual System Usage) Zoom Cloud Meeting. 

H7: Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) 

berpengaruh signifikan terhadap Persepsi Kegunaan (Perceived 

Usefullness) pada penggunaan Telegram. 

H8: Persepsi Kegunaan (Perceived Usefullness) berpengaruh 
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signifikan  terhadap  sikap  terhadap   perilaku (Attitude Towards  Using) 

penggunaan Telegram. 

H9: Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) 

berpengaruh signifikan terhadap Sikap terhadap Perilaku (Attitude 

Towards Using) pada penggunaan Telegram. 

H10: Sikap terhadap Perilaku (Attitude Towards Using) berpengaruh 

signifikan terhadap niat perilaku (Behavioral Intention) pada penggunaan 

Telegram. 

H11: Persepsi Kegunaan (Perceived Usefullness) berpengaruh signifikan  

terhadap  niat   perilaku   (Behavioral  Intention)  penggunaan Telegram. 

H12: Niat Perilaku (Behavioral Intention) berpengaruh signifikan 

terhadap penggunaan nyata sistem (Actual System Usage) Telegram. 

H13: Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) 

berpengaruh signifikan terhadap Persepsi Kegunaan (Perceived 

Usefullness) pada penggunaan Google Classroom. 

H14: Persepsi Kegunaan (Perceived Usefullness) berpengaruh signifikan 

terhadap  Sikap  terhadap  Perilaku  (Attitude  Towards Using) 

penggunaan Google Classroom. 

H15: Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) 

berpengaruh signifikan terhadap Sikap terhadap Perilaku (Attitude 

Towards Using) pada penggunaan Google Classroom. 

H16: Sikap terhadap Perilaku (Attitude Towards Using) berpengaruh 

signifikan terhadap niat perilaku (Behavioral Intention) pada 
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penggunaan Google Classroom. 

 

H17: Persepsi Kegunaan (Perceived Usefullness) berpengaruh signifikan 

terhadap niat perilaku (Behavioral Intention) penggunaan Google 

Classroom. 

H18: Niat Perilaku (Behavioral Intention) berpengaruh signifikan 

terhadap penggunaan nyata sistem (Actual System Usage) Google 

Classroom. 



 

 

 

BAB IV 

METODE PENELITIAN 

4.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

4.1.1 Lokasi 

 
Lokasi yang digunakan untuk melakukan penelitian ini yaitu di STMIK 

PalComTech Jalan Basuki Rahmat No. 5 Kelurahan Talang Aman  Kecamatan 

Kemuning Palembang. 

4.1.2 Waktu Penelitian 

 

Adapun jadwal penelitian berdasarkan metode dapat dilihat pada tabel 4.1. 

 

Tabel 4.1. Jadwal Penelitian 

 

 

 
No. 

 

 
Kegiatan 

Tahun 2020/2021 

Oktober November Desember Januari Febuari 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. 
Survei 

Tempat 

Penelitian 

                    

 
2. 

Pengurusan 

izin 

administrasi 

penelitian 

                    

3. Pembuatan 

Proposal 
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4. Penyebaran 

kuesioner 

                    

 
5. 

Hasil data 

Penyebaran 

Kuesioner 

                    

6. 
Analisis 

Data 

                     

7. 
Pembuatan 

Skripsi 

                     

 
4.2 Jenis Data dan Sumber Data 

 

Menurut Lindawati dkk (2018), Data memiliki dua jenis yaitu data 

kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif berupa data nilai dalam bentuk 

tabel dan diagram, Sedangkan data kualitatif berupa pemaparan deskripsi yang 

sumbernya berasal dari data kuantitatif. Adapun jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu primer dan sekunder. 

4.2.1 Data Primer 

 

Menurut Watopa dkk (2017), Data primer yaitu data yang diperoleh 

langsung dari sumber pertama, yakni dari perusahaan, yang akan diolah lebih 

lanjut. 

Sedangkan menurut Lindawati dkk (2018), Data primer data diperoleh 

dari hasil pengolahan langsung dari objeknya. Data primer yang kami gunakan 

pada penelitian ini adalah hasil survei awal yang dilakukan kepada mahasiswa. 



30 
 

 

 

4.2.2 Data Skunder 

 

Menurut Watopa dkk (2017), Data sekunder yaitu data yang diperoleh 

sehubungan dengan perusahaan yang telah terdokumentasi, seperti struktur 

organisasi perusahaan, sejarah perusahaan laporan keuangan perusahaan dan 

data kelengkapan lainnya. 

Sedangkan menurut Lindawati dkk (2018), data sekunder merupakan 

data yang peneliti peroleh dari buku-buku dan sumber data lainnya yang 

berhubungan dengan pembahasan penelitian ini. Adapun data sekunder yang 

kami gunakan berupa jurnal - jurnal ilmiah dan buku tentang TAM dan analisis. 

4.3 Teknik Pengumpulan Data 

 

4.3.1 Kuesioner 

 

Menurut Sulistya (2018), Angket atau kuesioner adalah jumlah 

pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 

responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui. 

Kuesioner yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data yaitu 

menggunakan kuesioner tertutup dan kuesioner langsung dengan skala likert. 

Kuesioner tertutup adalah kuesioner yang sudah disediakan jawabannya 

sehingga responden tinggal memilih. Kuesioner langsung yaitu responden 

menjawab tentang dirinya. 

Penulis melakukan penyebaran kuesioner kepada mahasiswa STMIK 

PalComTech menggunakan Google Form guna mendapatkan data teknologi 

yang digunakan dalam perkuliahan daring pada STMIK PalComTech. 
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4.3.2 Studi Pustaka 

 

Menurut Supriyadi (2017), Studi pustaka atau kepustakaan dapat 

diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 

pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan 

penelitian. Dalam penelitian studi pustaka setidaknya ada empat ciri utama 

yang penulis perlu perhatikan diantaranya : Pertama, bahwa penulis atau 

peneliti berhadapan langsung dengan teks (nash) atau data angka, bukan 

dengan pengetahuan langsung dari lapangan. Kedua, data pustaka bersifat “siap 

pakai” artinya peniliti tidak terjun langsung kelapangan karena peneliti 

berhadapan langsung dengan sumber data yang ada study pustaka yang 

dilakukan penulis dengan cara mencari buku, jurnal penelitian terdahulu sesuai 

dengan topik judul untuk referensi penelitian penulis seperti jurnal Analisa 

Penerimaan dan Penggunaan Teknologi Google Classroom Dengan 

Technology Acceptance Model (TAM). 

4.3.3 Dokumentasi 

 

Menurut Sugiyono dalam Rahman dan Santoso (2015), Dokumentasi 

adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam 

bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan 

serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. Dokumentasi digunakan 

untuk mengumpulkan data kemudian ditelaah. 

Dokumentasi yang penulis dapatkan berupa data yang sudah ada di 

lapangan yaitu, struktur organisasi, sejarah STMIK PalComTech, visi dan misi. 
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4.3.4 Skala 

 

Menurut Siregar dalam Imron (2019), Skala likert adalah skala yang 

dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang 

tentang suatu objek atau fenomena tertentu. Fenomena ini telah ditetapkan 

secara spesifik oleh penulis yang selanjutnya disebut sebagai variabel 

penelitian. 

Tabel 4.2 Skor Jawaban Responden 

 

Skor Responden 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Kurang Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber: Jurnal Imron (2019) 

 

4.4 Variabel Penelitian 

 

Menurut Menurut Sugiyono dalam Hidayat dan Junianto (2017), 

Variabel penelitian adalah atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

4.4.1 Variabel Independen 

 

Variabel ini sering disebut juga dengan variable bebas Menurut 

Sugiyono dalam Hidayat dan Junianto (2017), Variabel bebas adalah variabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
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variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini yang menjadi. Dalam 

penelitian ini yang menjadi variable bebas adalah Perceived Ease of Use (X1), 

Perceived Usefulness (X2), Attitude Toward Using (X3), Behavioral Intention 

(X4). 

4.4.2 Variabel Dependen 

 

Disebut juga dengan variable output atau terikat Menurut Sugiyono 

dalam Hidayat dan Junianto (2017), Variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam 

penelitian ini yang menjadi variable terikat adalah Perceived Usefulness (Y1), 

, Attitude Toward Using (Y2), Behavioral Intention (Y30 dan Actual Usage 

(Y4) . 

4.5 Metode Analisa Data 

 

4.5.1 Uji Validitas 

 
Menurut Widarjono (2018:11), Uji validitas metode yang untuk 

mengukur sebuah data hasil kuesioner valid atau tidak. Dikatakan valid apabila 

pertanyaan pada kuesioner dapat mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 

oleh kuesioner tersebut. Rumus yang digunakan untuk menghitung validitas 

butir soal yaitu: 
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Keterangan : 

 

rxy = koefisien korelasi 

N = jumlah responden 

X = skor setiap item pada instrumen 

Y = skor setiap item pada kriteria 

Data yang diuji merupakan data yang diperoleh dari hasil 

kuesioner. Penulis melakukan uji validitas menggunakan SPSS 23. 

 

4.5.2 Uji Realibilitas 

 

Menurut Widarjono (2018:11), Reliabilitas digunakan untuk mengukur 

apakah sebuah kuesioner memiliki informasih yang yang dapat dipercaya 

sebagai alat pengumpul data. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal 

jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten dan stabil. 

Pengujian reliabilitas instrumen dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach 

karena instrumen penelitian ini berbentuk angket dan skala bertingkat. Rumus 

Alpha Cronbach sebagai berikut : 

 

Keterangan: 

 
rac = koefesien reliabilitas alpha Cronbach 

K = banyak item/butir pertanyaan 
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∑σ b2   = jumlah/total varians perbutir/item pertanyaan σt
2

 = varians total 

Jika nilai alpha > 0.7 artinya reliabilitas mencukupi (sufficient 

reliability) sementara jika alpha > 0.80 ini mensugestikan seluruh item reliabel 

dan seluruh tes secara konsisten memiliki reliabilitas yang kuat. Atau, ada pula 

yang memaknakannya sebagai berikut: Jika alpha > 0.90 maka reliabilitas 

sempurna. Jika alpha antara 0.70 – 0.90 maka reliabilitas tinggi. Jika alpha 

0.60 – 0.70 maka reliabilitas moderat. Jika alpha < 0.60 maka reliabilitas 

rendah. Jika alpha rendah, kemungkinan satu atau beberapa item tidak reliabel. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan alpha <0.60 untuk menentukan 

reabel atau tidaknya data yang digunakan. 

4.5.3 Uji Normalitas 

 
Menurut Priyastama (2020:117), Digunakan untuk menguji apakah 

nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. 

Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi 

secara normal.Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan P-P Plot of 

Regression StandarDized resedual variabel dependen dan Shapiro-Wilk. 

4.5.4 Uji Regresi Linier Berganda 

 
Menurut Syahputra dkk (2018 ), Regresi Linier Berganda adalah regresi 

yang memiliki satu variabel dependent (tidak bebas) yaitu Perceived 

Usefulness (Y1), Attitude Toward Using (Y2), Behavioral Intention (Y3), 
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Actual Usage (Y4) dan lebih dari satu variabel independent (bebas) yaitu 

Perceived Ease of Use (X1), Perceived Usefulness (X2), Attitude Toward Using 

(X3), Behavioral Intention (X4),. Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan 

antara variabel, apakah masing masing variabel independen berhubungan 

positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel independen 

mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan biasanya berskala 

interval atau rasio. Untuk meramalkan Y, apabila semua nilai variabel bebas 

diketahui, dipergunakan persamaan regresi linier berganda. Model persamaan 

regresi linier berganda adalah sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + + bnXn 

 

Keterangan: 

 

Y = Variabel terikat dependen 

X  = Variabel independen 

a = Konstanta (Nilai Y apabila X1, X2. .... Xn = 0) 

 

b = Koefisien Regresi (nilai peningkatan atau penurunan) 

 

4.5.5 Uji Hipotesis 

 
Menurut Rahayu (2017), Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur 

yang akan menghasilkan suatu keputusan, yaitu keputusan dalam menerima 

atau menolak hipotesis ini. Dalam pengujian ini, keputusan yang dibuat 

mengandung ketidakpastian, artinya keputusan bisa benar atau salah. 

Pada penelitia ini pengujian hipotesis menggunakan uji T. Uji T 

digunakan untuk menguji pengaruh variabel independent secara parsial 

terhadap variabel dependent. 
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4.6 Metode Pengembangan Penelitian 

 

Metode pengembangan penelitian yaitu menggunbakan metode TAM. 

Peneliti menggunakan 5 konstruk dari Davis (1989) yaitu : 

1. Kegunaan Persepsian (perceived usefulness) Didefinisikan sebagai sejauh 

mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan 

meningkatkan kinerjanya. 

2. Persepsi Kemudahan Pengguna (Perceived Ease of Use) Didefinisikan 

sebagai tingkatan dimana seseorang meyakini bahwa jika menggunakan 

sistem atau teknologi. 

3. Sikap terhadap Penggunaan Teknologi (attitude towards using technology) 

Didefinisikan sebagai evaluasi pemakai tentang ketertarikannya dalam 

menggunakan teknologi. 

4. Minat Perilaku (behavioral intention) Didefinisikan sebagai minat 

(keinginan) seseorang untuk melakukan perilaku tertentu. 

5. Pengguna Teknologi Sesungguhnya (actual use) Dapat diukur melalui 

kepuasan pengguna serta jumlah waktu yang digunakan untuk berinteraksi 

dengan teknologi atau frekuensi pengguna teknologi tersebut. 
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BAB V 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
5.1 Hasil Responden 

 

5.1.1 Responden 

 

Jumlah keseluruhan kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 239 kuesioner untuk Google Classroom, 241 kuesioner untuk Zoom 

Cloud Meeting dan 241 Telegram. Penyebaran kuesioner dilakukan  dengan 

cara membagikan secara online menggunakan google form pada mahasiswa 

STMIK PalComTech, karakteristik responden sendiri adalah mereka yang 

menggunakan teknologi perkulihan daring minimal satu kali. Secara lebih 

rinci jumlah kuesioner yang disebar dan jumlah responden yang mengisi 

dapat dilihat pada tabel 5.1 berikut ini. 

Tabel 5.1 Responden Yang Mengisi Kuesioner Google Classroom 

 

Keterangan Jumlah 

Kuesioner yang diperoleh 300 

kuesioner yang dapat digunakan 239 

kuesioner yang tidak dapat 

 

digunakan 

61 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Jumlah kuesioner yang diperoleh sebanyak 300 dan yang dapat 

digunakan adalah sebanyak 239. Dari 300 kuesioner yang telah diperoleh, 

sebanyak 239 kuesioner dapat digunakan dan jawaban responden valid. 

Kuesioner yang tidak dapat digunakan sebanyak 61 kuesioner dikarenakan 
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responden yang mengisi kuesioner terdapat Mahasiswa Politeknik 

PalComTech dan tidak sesuai dengan kriteria sampel yang digunakan adalah 

mahasiswa STMIK PalComTech. 

Tabel 5.2 Responden Yang Mengisi Kuesioner Telegram 

 

Keterangan Jumlah 

kuesioner yang diperoleh 340 

kuesioner yang dapat digunakan 241 

kuesioner yang tidak dapat 

 

digunakan 

99 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Jumlah kuisoner yang diperoleh sebanyak 340 dan  yang  digunakan 

adalah sebanyak 241. Dari 340 kuesioner yang telah diperoleh, sebanyak 

341 kuesioner dapat digunakan dan jawaban responden valid, kuesioner 

yang tidak dapat digunakan sebanyak 99 kuesioner, dikarenakan responden 

yang mengisi Kuesioner terdapat Mahasiswa Politeknik PalComTech dan 

tidak sesuai kriteria sedangkan sampel yang digunakan adalah Mahasiswa 

STMIK PalComTech. 

Tabel 5.3 Responden Yang Mengisi Kuesioner Zoom Cloud Meeting 

 

Keterangan Jumlah 

kuesioner yang diperoleh 279 

kuesioner kang dapat digunakan 241 

kuesioner yang tidak dapat digunakan 38 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 
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Jumlah kuesioner yang diperoleh sebanyak 279 dan yang digunakan 

adalah sebanyak 241. Dari 279 kuesioner yang telah diperoleh, sebanyak 

241 kuesioner dapat digunakan dan jawaban responden valid, kuesioner 

yang tidak dapat digunakan sebanyak 38.dikarenakan responden yang 

mengisi kuesioner terdapat mahasiswa Politeknik PalComTech sedangkan 

sampel yang digunakan adalah mahasiswa STMIK PalComTech. 

5.1.2 Deskripsi Responden 

 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan analisis 

deskriptif guna untuk mengetahui karakteristik dari responden. Responden 

yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah pengguna Teknologi 

perkuliahan daring pada STMIK PalComTech, yang mempunyai 

karakteristik masing-masing. 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jurusan Berdasarkan 

Jurusan dari responden yang mengisi kuisoner dapat dilihat 

pada gambar 5.1-5.3 karakteristik berdasarkan jurusan dapat 

dilihat dibawah ini : 
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1. Grafik Responden Google Classroom 
 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Gambar 5.1 Responden Google Classrom 

 

2. Grafik Responden Telegram 
 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Gambar 5.2 Responden Telegram 

51
% 

49
% 

S1 Informatika S1 sistem informasi 

Grafik Responden Telegram Berdasarkan Jurusan 

 

 

 

27% 
 
 

 

73% 

S1 Informatika S1 Sistem Informasi 
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3. Grafik Responden Zoom Cloud Meeting 
 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Gambar 5.3 Responden Zoom Cloud Meeting 

 

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Menggunakan atau 

tidaknya Teknologi Perkuliahan daring. Berdasarkan 

Jurusan dari responden yang mengisi kuisoner dapat dilihat 

pada gambar berikut ini : 

Grafik Responden Zoom Cloud Meeting berdasarkan jurusan 

 

 

 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
S1 Informatika S1 Sistem Informasi 
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1. Responden Google Classroom 
 

 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Gambar 5.4 Grafik Penggunaan Google Classroom 

 

2. Responden Telegram 
 

 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Gambar 5.5 Grafik Penggunaan Telegram 

Grafik Penggunaan Google Classroom 

 

 

0% 
 
 
 
 

100% 

 

Grafik Penggunaan Telegram 

 

 
 

0% 
 
 
 
 

 
100% 

Tidak Menggunakan Telegram 
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3. Responden Zoom Cloud Meeting 
 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Gambar 5.6 Grafik Penggunaan Zoom Cloud Meeting 

 

Berdasarkan hasil grafis penelitian diatas dapat dilihat bahwa 

banyak pengguna yang menggunakan teknologi tersebut sebagai media 

perkuliahan daring pada STMIK PalComTech. 

c. Karakteristik responden berdasarkan intensitas penggunaan. 

 

Karakteristik responden intensitas penggunaan berdasarkan 

seberapa sering dalam menggunakan aplikasi ini dapat 

dilihat pada gambar 5.7-5.9 berikut ini: 

Grafik Pengguna Zoom Cloud Meeting 

 

 
 

1% 
 
 
 
 

 
99% 
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1. Responden Google Classroom 
 

 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Gambar 5.7 Grafik intensitas penggunaan Google Classroom 

 

2. Responden Telegram 
 

 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Gambar 5.8 Grafik intensitas penggunaan Telegram 

Grafik intensitas penggunaan Google 
Classroom 

 

 
 

   

 

Grafik intensitas penggunaan 
Telegram 
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3. Responden Zoom Cloud Meeting 
 

 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Gambar 5.9 Grafik intensitas penggunaan Zoom Cloud Meeting 

 

5.1.3 Analisis Data Penelitian Berdasarkan Hasil Kuesioner 

 

Berdasarkan kuesioner yang telah penulis peroleh, berikut tabel 

distribusi jawaban dari setiap jawaban responden terhadap pertanyaan 

kuesioner yang penulis ajukan. Berikut adalah tabel distribusi hasil 

kuesioner yang dapat dilihat pada tabel 5.4-5.6.Untuk mendapatkan 

persentase dari pertanyaan ini maka digunakan rumus sebagai berikut: 

 

Grafik intensitas penggunaan Zoom Cloud 
Meeting 

 
 

   

 

 

Rumus = (jumlah pemilih pertanyaan/jumlah kuisoner yang 

disebar) x 100%. Maka hasil yang didapatkan adalah persentase 

dari hasil jawaban responden tersebut. 
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Contoh : jumlah pemilih Sangat Setuju pada variabel pertanyaan 

PU1 adalah 127, berarti untuk mencari persentasenya menggunakan rumus 

= (127/252)*100 = 50,39 %. 

 

Tabel 5.4 Distribusi Hasil Kuisoner Google Classroom 

 

 
NO 

 
Pertanyaan 

Pilihan Jawaban 

SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

Perceived Ease of Use (PEU) 

PEU 1 Menurut   saya 

aplikasi Google 

Classroom 

mudah  untuk 
dipelajari? 

0 0 0 138 101 

0% 0% 0% 57,74% 42,25% 

PEU 2 Menurut   saya 

aplikasi Google 

Classroom 

menggunakan 

bahasa  yang 

mudah 

dimengerti dan 

dipahami? 

0 0 1 144 94 

0% 0% 0,41% 60,25% 39,33% 

PEU 3 Menurut saya 
kuliah  daring 

menggunakan 

aplikasi Google 

Classroom 

merupakan  hal 

yang mudah? 

0 1 3 169 66 

0% 0,41% 1,25% 70,71% 27,61% 

PEU 4 Menu-menu pada 

aplikasi  Google 

Classroom 

tersusun  dengan 

baik sehingga 

fitur-fitur   yang 

tersedia   mudah 
digunakan? 

0 0 2 158 79 

0% 0% 0,83% 66,10% 33,05% 

PEU 5 Menurtu saya 

aplikasi Google 

Classroom sangat 

fleksibel untuk 

berinteraksi  pada 

0 1 17 200 21 

0% 0,41% 7,11% 83,68% 8,78% 
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 saat perkuliahan 
daring? 

     

PEU 6 Menurut  saya 

langkah-langkah 

dalam 

menggunakan 

aplikasi Google 

Classroom 
mudah diingat? 

0 0 2 176 61 

0% 0% 0,83% 73,64% 25,52% 

Perceived Usefulness (PU) 

PU 1 Menggunakan 

aplikasi Google 

Classroom 

membantu  saya 

lebih  cepat 

memahami 

materi 

perkuliahan? 

1 41 87 102 8 

0,41% 17,15% 36,40% 42,67% 3,34% 

PU 2 Menggunakan 

Google 

Classroom dapat 

membantu  saya 

meningkatkan 

kinerja belajar 
saya? 

1 10 75 148 5 

0,41% 4,18% 31,38% 61,92% 2,09% 

PU 3 Menggunakan 

aplikasi Google 

Classroom 

meningkatkan 

produktivitas 
belajar saya? 

1 11 106 117 4 

0,41% 4,60% 44,35% 48,95% 1,67% 

PU 4 Menggunakan 

aplikasi Google 

Classroom 

meningkatkan 

keefektifan 
dalam belajar? 

0 4 34 195 6 

0% 1,67% 14,22% 81,58% 2,51% 

PU 5 Menggunakan 

aplikasi Google 

Classroom 

membuat   saya 

lebih  mudah 

mengerjakan 

tugas-tugas saya? 

0 44 91 94 10 

0,41% 18,41% 33,89% 39,33% 4,18% 

PU 6 Secara 
keseluruhan 

0 1 13 177 48 

0% 0,41% 5,43% 74,05% 20,08% 
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 penggunaan 

aplikasi Google 

Classroom sangat 

bermanfaat bagi 

saya? 

     

Attitude Toward Using (ATU) 

ATU 1 Saya merasa 

senang 

menggunakan 

aplikasi Google 
Classroom? 

1 0 15 205 18 

0,41% 0% 6,27% 85,77% 7,53% 

ATU 2 Saya merasa 

nyaman  dan 

menikmati  saat 

saya 

menggunakan 

aplikasi Google 

Classroom? 

1 0 10 215 13 

0,41% 0% 4,18% 89,95% 5,43% 

ATU 3 Saya merasa 

bosan 

menggunakan 

aplikasi Google 
Classroom? 

0 0 128 106 5 

0% 0% 53,55% 44,35% 2,09% 

ATU 4 Saya tidak suka 

menggunakan 

aplikasi Google 

Classroom? 

0 0 97 136 6 

0% 0% 40,58% 56,90% 2,51% 

Behavioral Intention (BI) 

BI 1 Saya  ingin 

menggunakan 

aplikasi Google 

Classroom 

kapanpun saya 

kuliah daring? 

1 6 50 175 7 

0,41% 2,51% 20,92% 73,22% 2,92% 

BI 2 Saya   ingin 

menggunakan 

aplikasi Google 

Classroom   saat 

perkuliahan 

daring  maupu 

dalam 

mengerjakan 

tugas? 

0 8 66 159 6 

0% 3,34% 27,61% 66,52% 2,51% 

BI 3 Saya selalu 
menggunakan 

0 1 29 202 7 

0% 0,41% 12,13% 84,51% 2,92% 
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 aplikasi Google 

Classroom pada 

saat kuliah 

daring? 

     

BI 4 Saya berniat 
ingin  terus 

menggunakan 

aplikasi Google 

Classroom untuk 

mendukung 

proses 

pembelajaran 
secara daring? 

1 7 38 180 13 

0,41% 2,92% 15,89% 77,31% 5,43% 

BI 5 Saya berharap 
untuk  terus 

menggunakan 

aplikasi Google 

Classroom dalam 

perkuliahan 

daring saya? 

1 8 63 156 11 

0,41% 3,34% 26,35% 65,27% 4,60% 

Actual Usage (AU) 

AU 1 Saya 

menggunakan 

aplikasi  Google 

Classroom untuk 

perkuliahan 

daring minimal 
sehari sekali? 

0 2 49 180 8 

0% 0,38% 20,50% 75,31% 3,34% 

AU 2 Saya 

menggunakan 

aplikasi Google 

Classroom 

minimal selama 
10 menit? 

0 1 22 206 10 

0% 0,41% 9,20% 86,19% 75,31% 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 
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Tabel 5.5 Distribusi Hasil Kuisoner Telegram 

 

 

NO 
 

Pertanyaan 

Pilihan Jawaban 

SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

Perceived Ease of Use (PEU) 

PEU 1 Menurut saya 

aplikasi 

Telegram mudah 

untuk 
dipelajari? 

0 0 2 126 113 

0% 0% 0,82% 52,28% 46,88% 

PEU 2 Menurut  saya 

aplikasi 

Telegram 

menggunakan 

bahasa yang 

mudah 

dimengerti dan 

dipahami? 

1 0 0 136 104 

0,41% 0% 0% 56,43% 43,15% 

PEU 3 Menurut saya 
kuliah daring 

menggunakan 

aplikasi 

Telegram 

merupakan hal 
yang mudah? 

0 2 5 143 91 

0% 0,82% 2.,07% 59,33% 37,75% 

PEU 4 Menu-menu 

pada  aplikasi 

Telegram 

tersusun dengan 

baik sehingga 

fitur-fitur yang 

tersedia mudah 

digunakan? 

1 0 3 148 89 

0,41% 0% 1,24% 61,41% 36,92% 

PEU 5 Menurtu  saya 

aplikasi 

Telegram sangat 

fleksibel untuk 

berinteraksi  

pada   saat 

perkuliahan 
daring? 

0 1 6 128 106 

0% 0,41% 2,48% 53,11% 43,98% 

PEU 6 Menurut saya 

langkah-langkah 

dalam 

menggunakan 

1 0 3 129 108 

0,41% 0% 1,22% 53,52% 45,81% 
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 aplikasi 
Telegram mudah 

diingat? 

     

Perceived Usefulness (PU) 

PU 1 Menggunakan 

aplikasi 

Telegram 

membantu saya 

lebih cepat 

memahami 

materi 
perkuliahan? 

1 4 17 146 73 

0,41% 1,65% 7,05% 60,58% 30,29% 

PU 2 Menggunakan 

Telegram dapat 

membantu saya 

meningkatkan 

kinerja belajar 

saya? 

0 3 14 145 79 

0% 1,22% 5,80% 60,16% 74,27% 

PU 3 Menggunakan 

aplikasi 

Telegram 

meningkatkan 

produktivitas 
belajar saya? 

0 2 17 133 89 

0% 0,82% 7,05% 55,18% 36,92% 

PU 4 Menggunakan 

aplikasi 

Telegram 

meningkatkan 

keefektifan 

dalam belajar? 

0 3 13 125 100 

0% 1,22% 5,39% 51,86% 41,49% 

PU 5 Menggunakan 

aplikasi 

Telegram 

membuat  saya 

lebih mudah 

mengerjakan 

tugas-tugas 

saya? 

0 4 18 129 90 

 0% 1,65% 7,46% 5252% 37,34% 

PU 6 Secara 

keseluruhan 

penggunaan 

aplikasi 

Telegram sangat 

bermanfaat bagi 

saya? 

1 2 5 123 110 

0,41% 0,82% 2,07% 51,03% 45,64% 

Attitude Toward Using (ATU) 
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ATU 1 Saya merasa 

senang 

menggunakan 

aplikasi 
Telegram? 

0 0 5 78 158 

0% 0% 0,07% 32,36% 65,56% 

ATU 2 Saya merasa 

nyaman  dan 

menikmati saat 

saya 

menggunakan 

aplikasi 
Telegram? 

0 0 9 138 94 

0% 0% 3,73% 57,26% 39,00% 

ATU 3 Saya merasa 

bosan 

menggunakan 

aplikasi 
Telegram? 

6 52 132 42 9 

2,48% 21,57% 56,01% 17,42% 3,73% 

ATU 4 Saya tidak suka 

menggunakan 

aplikasi 
Telegram? 

4 26 116 75 20 

1,65% 10,78% 48,13% 31,12% 8,29% 

Behavioral Intention (BI) 

BI 1 Saya ingin 

menggunakan 

aplikasi 

Telegram 

kapanpun  saya 
kuliah daring? 

0 5 11 184 41 

0% 2,07% 4,56% 76,34% 17,01% 

BI 2 Saya  ingin 

menggunakan 

aplikasi 

Telegram   saat 

perkuliahan 

daring maupu 

dalam 

mengerjakan 

tugas? 

0 4 14 156 67 

0% 1,65% 5,80% 68,73% 27,80% 

BI 3 Saya  selalu 

menggunakan 

aplikasi 

Telegram   pada 

saat kuliah 
daring? 

0 3 17 118 103 

0% 1,22% 0,5% 48,96% 42,73% 

BI 4 Saya berniat 
ingin terus 

menggunakan 

0 3 13 175 50 

0% 1,22% 5,39% 72,61% 20,74% 
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 aplikasi 

Telegram untuk 

mendukung 

proses 

pembelajaran 

secara daring? 

     

BI 5 Saya berharap 

untuk  terus 

menggunakan 

aplikasi 

Telegram dalam 

perkuliahan 
daring saya? 

0 2 10 164 65 

0% 0,82% 4,14% 60,58% 26,97% 

Actual Usage (AU) 

AU 1 Saya 

menggunakan 

aplikasi 

Telegram untuk 

perkuliahan 

daring minimal 
sehari sekali? 

1 2 10 160 68 

0,41% 0,82% 4,14% 66,39% 28,21% 

AU 2 Saya 

menggunakan 

aplikasi 

Telegram 

minimal selama 
10 menit? 

6 23 70 115 27 

2,48% 9,54% 29,04% 11,52% 52,69% 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Tabel 5.6 Distribusi Hasil Kuisoner Zoom Cloud Meeting 

 

 

NO 
 

Pertanyaan 

Pilihan Jawaban 

SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

Perceived Ease of Use (PEU) 

PEU 1 Menurut       saya 
aplikasi Zoom 

Cloud Meeting 

mudah        untuk 
dipelajari? 

2 4 19 121 95 

0,82% 1,65% 7,88% 50,20% 39,41% 

PEU 2 Menurut saya 
aplikasi  Zoom 

Cloud Meeting 

menggunakan 

bahasa   yang 

1 4 11 135 90 

0,41% 1,65% 4,56% 56,01% 37,34% 
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 mudah 
dimengerti dan 

dipahami? 

     

PEU 3 Menurut saya 
kuliah  daring 

menggunakan 

aplikasi   Zoom 

Cloud Meeting 

merupakan   hal 

yang mudah? 

2 5 20 144 70 

0,82% 2,07% 8,29% 59,75% 29,04% 

PEU 4 Menu-menu pada 

aplikasi Zoom 

Cloud Meeting 

tersusun dengan 

baik sehingga 

fitur-fitur yang 

tersedia mudah 
digunakan? 

1 4 6 116 114 

0,41% 1,65% 2,48% 48,13% 47,30% 

PEU 5 Menurtu saya 
aplikasi   Zoom 

Cloud  Meeting 

sangat fleksibel 

untuk 

berinteraksi pada 

saat perkuliahan 

daring? 

1 3 34 159 44 

0,41% 1,22% 14,10% 65,97% 18,25% 

PEU 6 Menurut   saya 

langkah-langkah 

dalam 

menggunakan 

aplikasi  Zoom 

Cloud Meeting 
mudah diingat? 

1 4 17 178 41 

0,41% 1,65% 7,05% 73,85% 17,01% 

Perceived Usefulness (PU) 

PU 1 Menggunakan 

aplikasi  Zoom 

Cloud Meeting 

membantu   saya 

lebih   cepat 

memahami 

materi 

perkuliahan? 

4 11 54 155 17 

1,65% 4,56% 22,40% 64,31% 7,05% 

PU 2 Menggunakan 
Zoom Cloud 

Meeting dapat 

membantu  saya 

3 9 52 167 10 

1,24% 3,73% 21,57% 69,29% 4,14% 
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 meningkatkan 
kinerja belajar 

saya? 

     

PU 3 Menggunakan 

aplikasi  Zoom 

Cloud Meeting 

meningkatkan 

produktivitas 

belajar saya? 

4 9 73 143 12 

1,65% 3,73% 30,29% 59,33% 4,97% 

PU 4 Menggunakan 

aplikasi  Zoom 

Cloud Meeting 

meningkatkan 

keefektifan 
dalam belajar? 

7 15 73 139 7 

2,90% 6,22% 30,29% 57,67% 2,90% 

PU 5 Menggunakan 

aplikasi   Zoom 

Cloud Meeting 

membuat    saya 

lebih  mudah 

mengerjakan 
tugas-tugas saya? 

3 11 61 156 9 

1,24% 4,56% 25,31% 64,73% 3,37% 

PU 6 Secara 

keseluruhan 

penggunaan 

aplikasi  Zoom 

Cloud Meeting 

sangat 

bermanfaat  bagi 
saya? 

1 3 38 192 7 

0,41% 1,24% 15,76% 79,66% 2,90% 

Attitude Toward Using (ATU) 

ATU 1 Saya merasa 

senang 

menggunakan 

aplikasi  Zoom 
Cloud Meeting? 

3 6 33 188 11 

1,24% 2,48% 13,69% 78,00% 4,56% 

ATU 2 Saya merasa 

nyaman   dan 

menikmati  saat 

saya 

menggunakan 

aplikasi  Zoom 

Cloud Meeting? 

6 2 47 174 12 

2,48% 0,82% 19,50% 72,19% 4,97% 
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ATU 3 Saya merasa 

bosan 

menggunakan 

aplikasi Zoom 

Cloud Meeting? 

18 74 79 48 22 

7,46% 30,70% 32,78% 19,91% 9,12% 

ATU 4 Saya tidak suka 

menggunakan 

aplikasi Zoom 
Cloud Meeting? 

12 53 88 63 25 

4,97% 21,99% 36,51% 26,14% 10,37% 

Behavioral Intention (BI) 

BI 1 Saya   ingin 

menggunakan 

aplikasi  Zoom 

Cloud Meeting 

kapanpun saya 

kuliah daring? 

6 16 66 146 7 

2,48% 6,63% 27,38% 60,58% 2,90% 

BI 2 Saya     ingin 

menggunakan 

aplikasi   Zoom 

Cloud Meeting 

saat perkuliahan 

daring  maupu 

dalam 

mengerjakan 
tugas? 

5 13 71 143 9 

2,07% 5,39% 29,46% 59,33% 3,73% 

BI 3 Saya  selalu 

menggunakan 

aplikasi  Zoom 

Cloud Meeting 

pada saat kuliah 
daring? 

7 12 33 180 9 

2,90% 4,97% 55,18% 74,68% 3,73% 

BI 4 Saya berniat 
ingin   terus 

menggunakan 

aplikasi  Zoom 

Cloud Meeting 

untuk 

mendukung 

proses 

pembelajaran 
secara daring? 

13 17 71 132 8 

5,39% 7,05% 29,46% 56,84% 3,31% 

BI 5 Saya berharap 
untuk   terus 

menggunakan 

aplikasi  Zoom 

Cloud Meeting 

13 16 77 128 7 

5,39% 6,63% 31,95% 53,11% 2,90% 
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 dalam 
perkuliahan 

daring saya? 

     

Actual Usage (AU) 

AU 1 Saya 

menggunakan 

aplikasi  Zoom 

Cloud Meeting 

untuk 

perkuliahan 

daring minimal 
sehari sekali? 

3 5 26 193 14 

1,24% 2,07% 10,77% 80,08% 5,80% 

AU 2 Saya 

menggunakan 

aplikasi  Zoom 

Cloud Meeting 

minimal selama 

10 menit? 

3 4 3 175 56 

124% 1,65% 124% 72,61% 23,23% 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Menurut Sugiyono dalam Hidayat dan Junianto (2017), Kriteria Interpretasi 

skor berdasarkan jawaban responden dapat ditentukan sebagai berikut, skor 

maksimum setiap kuesioner adalah 5 dan skor minimum adalah 1, atau berkisar 

antara 20 % sampai 100%, maka jarak antara skor yang berdekatan adalah 

16%.((100%-20%)/5), sehingga diperoleh kriteria sebagai berikut: 

Tabel 5.7 kriteria Interpretasi Skor Para Ahli 

 

Presentase Kriteria Interpretasi 

0% - 35,99% Sangat Lemah 

36% - 51,99% Lemah 

52% - 67,99% Sedang 

68% - 83,99% Kuat 

84% - 100% Sangat Kuat 
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Berdasarkan hasil survei awal yang penulis lakukan terhadap 300 responden 

untuk aplikasi Google Classroom, 341 responden Telegram, dan 279 responden 

Zoom Cloud Meeting sebagai media perkuliahan daring yang menggunakan aplikasi 

tersebut, 239 responden untuk aplikasi Google Classroom, 341 responden 

Telegram, dan 241 responden Zoom Cloud Meeting kuesioner tersebut layak 

digunakan. 

Interpretasi skor diperoleh dengan cara membandingkan skor item yang 

diperoleh berdasarkan jawaban responden dengan skor tertinggi jawaban kemudian 

dikali 100%. Skor item diperoleh dari hasil perkalian antara skala pertanyaan 

dengan jumlah responden yang menjawab pada nilai tersebut. Aspek yang ingin 

diukur adalah penerimaan teknologi perkuliahan daring, dari 239 responden Google 

Classroom, 241 responden Telegram, dan 241 responden Zoom Cloud Meeting. 

Skor tertinggi untuk item SANGAT SETUJU ialah 5 dan 239 responden maka, 5 x 

239 = 1195, sedangkan item SANGAT TIDAK SETUJU ialah 1 dan 239 responden 

maka, 1x 239 = 239. jika total skor penilaian panulis di peroleh angka 1057, maka 

penerimaan teknologi perkuliahan daring adalah : (1057/1195) x 100% =88,45%, 

atau bisa dikategorikan sebagai sangat kuat. Berikut kriteria hasil interpretasi skor 

pada penelitian ini: 

Tabel 5.8 Interpretasi Google Classroom 

 

Variabel Pertanyaan Nilai Interpretasi 

Perceived Ease of Use (PEU) 

PAU 1 Menurut saya aplikasi Google 

Classroom mudah untuk 
dipelajari? 

88,45 % Sangat Kuat 

PAU 2 Menurut  saya  aplikasi  Google 
Classroom menggunakan 

87,78 % Sangat Kuat 
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 bahasa yang mudah dimengrti 
dan dipahami? 

  

PAU 3 Menurut saya kuliah daring 

menggunakan aplikasi Google 

Classroom merupakan hal yang 
mudah? 

85,10 % Sangat Kuat 

PAU 4 Menu-menu pada aplikasi 

Google Classroom tersusun 

dengan baik sehingga fitur-fitur 

yang tersedia mudah 
digunakan? 

86,44 % Sangat Kuat 

PAU 5 Menurtu saya aplikasi Google 

Classroom sangat fleksibel 

untuk berinteraksi pada saat 

perkuliahan daring? 

80,17 % Kuat 

PAU 6 Menurut saya langkah-langkah 

dalam menggunakan aplikasi 

Google Classroom mudah 
diingat? 

84,94 % Sangat Kuat 

Perceived Usefulness (PU) 

PU 1 Menggunakan aplikasi Google 

Classroom membantu saya lebih 

cepat memahami materi 
perkuliahan? 

66,28 % Sedang 

 
PU 2 

Menggunakan aplikasi Google 

Classroom dapat membantu 

saya meningkatkan kinerja 

belajar saya? 

72,22 % Kuat 

PU 3 Menggunakan aplikasi Google 

Classroom meningkatkan 
produktivitas belajar saya? 

69,37 % Kuat 

 

PU4 
Menggunakan aplikasi Google 

Classroom meningkatkan 
keefektifan dalam belajar? 

76,99 % Kuat 

PU 5 Menggunakan aplikasi Google 

Classroom membuat saya lebih 

mudah mengerjakan tugas-tugas 
saya? 

65,86 % Sedang 

PU 6 Secara keseluruhan penggunaan 

aplikasi Google Classroom 
sangat bermanfaat bagi saya? 

82,76 % Kuat 

Attitude Toward Using (ATU) 

ATU 1 Saya merasa senang 

menggunakan aplikasi Google 
Classroom? 

80 % Kuat 

ATU 2 Saya merasa nyaman dan 80 % Kuat 
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 menikmati saat saya 
menggunakan aplikasi Google 

Classroom? 

  

ATU 3 Saya merasa bosan 
menggunakan aplikasi Google 

Classroom? 

69,71 % Kuat 

 
ATU 4 

 

Saya tidak suka menggunakan 

aplikasi Google Classroom? 

72,38 % Kuat 

Behavioral Intention (BI) 

BI 1 Saya ingin menggunakan 

aplikasi  GoogleClassroom 
kapanpun saya kuliah daring? 

75,15 % Kuat 

BI 2 Saya ingin menggunakan 

aplikasi Google Classroom saat 

perkuliahan daring maupu 
dalam mengerjakan tugas? 

73,64 % Kuat 

BI 3 Saya selalu menggunakan 

aplikasi  GoogleClassroom 
pada saat kuliah daring? 

77,99 % Kuat 

 
 

BI 4 

Saya berniat ingin terus 

menggunakan aplikasi Google 

Classroom untuk mendukung 

proses pembelajaran secara 
daring? 

76,49 % Kuat 

BI 5 Saya berharap untuk terus 

menggunakan aplikasi Google 

Classroom dalam perkuliahan 
daring saya? 

74,06 % Kuat 

Actual Usage (AU) 

 
AU 1 

Saya menggunakan aplikasi 

Google Classroom untuk 

perkuliahan daring minimal 
sehari sekali? 

76,23 % Kuat 

AU 2 Saya menggunakan aplikasi 
Google Classroom minimal 

selama 10 menit? 

78,83 % Kuat 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 
 

Dari hasil diatas maka hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai rata- rata 

adalah 77,43% dan yang nilai yang tertinggi berjumlah sebesar 88,45% yang 

terdapat pada variabel PU1 Perceived Usefulness dikarenakan variabel pertanyaan 
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ini mudah untuk dipahami oleh pengguna aplikasi, baik dari segi tampilan  maupun 

intruksi-intruksi yang diberikan, diketahui juga nilai terendah sebesar 65,86% yang 

terdapat pada PU5 Perceived Usefulness, hal ini diketahui karena pada aplikasi ini 

cukup sulit untuk membantu mahasiswa dalam mengerjakan tugas-tugas, dalam hal 

ini adalah pada saat pengumpulan tugas mereka bisa melalui aplikasi ini tapi tidak 

dalam penngerjaan tugas. berikut adalah grafik variabel dari hasil interpretasi hasil 

jawaban responden Google Classroom: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Gambar 5.10 Grafik Interpretasi Google Classroom 

 

Tabel 5.9 Interpretasi Telegram 

 

Variabel Pertanyaan Nilai Interpretasi 

Perceived Ease of Use (PEU) 

PAU 1 Menurut saya aplikasi 
Telegram mudah untuk 

dipelajari? 

89,21 % Sangat Kuat 

PAU 2 Menurut saya aplikasi 
Telegram menggunakan 

bahasa yang mudah 

dimengrti dan dipahami? 

88,38 % Sangat Kuat 
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PAU 3 Menurut saya kuliah daring 

menggunakan 

aplikasi Telegram 

merupakan hal yang 

mudah? 

86,80 % Sangat Kuat 

PAU 4 Menu-menu pada aplikasi 

Telegram tersusun dengan 

baik sehingga fitur-fitur 

yang tersedia mudah 
digunakan? 

86,89 % Sangat Kuat 

PAU 5 Menurtu saya aplikasi 

Telegram sangat fleksibel 

untuk berinteraksi pada 
saat perkuliahan daring? 

88,13 % Sangat Kuat 

PAU 6 Menurut saya langkah- 

langkah dalam 

menggunakan       aplikasi 
Telegram mudah diingat? 

88,46 % Sangat Kuat 

Perceived Usefulness (PU) 

PU 1 Menggunakan aplikasi 

Telegram membantu saya 

lebih cepat memahami 
materi perkuliahan? 

83,73 % Kuat 

 
PU 2 

Menggunakan aplikasi 

Telegram dapat membantu 

saya meningkatkan kinerja 
belajar saya? 

84,89 % Sangat Kuat 

PU 3 Menggunakan aplikasi 
Telegram meningkatkan 

produktivitas belajar saya? 

85,64 % Sangat Kuat 

 

PU4 
Menggunakan aplikasi 
Telegram meningkatkan 

keefektifan dalam belajar? 

86,72 % Sangat Kuat 

PU 5 Menggunakan aplikasi 
Telegram membuat saya 

lebih mudah mengerjakan 

tugas-tugas saya? 

85,31 % Sangat Kuat 

PU 6 Secara keseluruhan 

penggunaan  aplikasi 

Telegram sangat 

bermanfaat bagi saya? 

88,13 % Sangat Kuat 

Attitude Toward Using (ATU) 

ATU 1 Saya merasa  senang 

menggunakan aplikasi 
Telegram? 

92,69 % Sangat Kuat 

ATU 2 Saya merasa nyaman dan 87,05 % Sangat Kuat 
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 menikmati saat  saya 

menggunakan  aplikasi 
Telegram? 

  

ATU 3 Saya merasa  bosan 

menggunakan aplikasi 
Telegram? 

59,67 % Sedang 

 
ATU 4 

Saya tidak suka 

menggunakan aplikasi 

Telegram? 

66,72 % Sedang 

Behavioral Intention (BI) 

BI 1 Saya ingin menggunakan 

aplikasi Telegram 

kapanpun saya kuliah 
daring? 

81,66 % Kuat 

BI 2 Saya ingin menggunakan 

aplikasi Telegram saat 

perkuliahan  daring maupu 
dalam mengerjakan tugas? 

83,73 % Kuat 

BI 3 Saya selalu menggunakan 

aplikasi Telegram pada 
saat kuliah daring? 

86,64 % Sangat Kuat 

 

 
BI 4 

Saya berniat ingin terus 

menggunakan aplikasi 

Telegram untuk 

mendukung proses 

pembelajaran secara 

daring? 

82,57 % Kuat 

BI 5 Saya berharap untuk terus 

menggunakan aplikasi 

Telegram dalam 
perkuliahan daring saya? 

84,23 % Sangat Kuat 

Actual Usage (AU) 

 
 

AU 1 

Saya menggunakan 

aplikasi  Google 

Classroom untuk 

perkuliahan daring 

minimal sehari sekali? 

84,23 % Sangat Kuat 

AU 2 Saya menggunakan 

aplikasi  Telegram 
minimal selama 10 menit? 

71,12 % Kuat 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 
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Dari hasil diatas maka hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai rata- rata 

adalah 83,59% dan yang nilai yang tertinggi berjumlah sebesar 92,69% yang 

terdapat pada variabel Attitude Toward Using (ATU1) dikarenakan variabel 

pertanyaan ini pengguna senang dalam menggunakan aplikasi ini, baik dari segi 

kenyamana maupun kapasitas yang diberikan, diketahui juga nilai terendah sebesar 

59,67% yang terdapat pada ATU 3 Attitude Toward Using (ATU), hal ini diketahui 

karena pada aplikasi ini cukup mudah untuk membantu mahasiswa dalam 

melangsungkan percakapan perkuliahan melalui media chating, dalam hal ini 

adalah pada saat menggunakan aplikasi ini mereka tidak bosan. berikut adalah 

grafik vari abel dari hasil interpretasi hasil jawaban responden Telegram: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Gambar 5.11 Grafik Interpretasi Telegram 
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Tabel 5.10 Interpretasi Zoom Cloud Meeting 

 

Variabel Pertanyaan Nilai Interpretasi 

Perceived Ease of Use (PEU) 

PAU 1 Menurut  saya aplikasi Zoom 

Cloud Meeting  mudah untuk 
dipelajari? 

85,15 % Sangat Kuat 

PAU 2 Menurut saya aplikasi Zoom Cloud 

Meeting menggunakan bahasa 

yang mudah dimengrti dan 
dipahami? 

85,68 % Sangat Kuat 

PAU 3 Menurut saya  kuliah daring 

menggunakan aplikasi  Zoom 

Cloud Meeting merupakan hal 

yang mudah? 

82,82 % Kuat 

PAU 4 Menu-menu pada aplikasi Zoom 

Cloud Meeting tersusun dengan 

baik sehingga fitur-fitur yang 

tersedia mudah digunakan? 

88,05 % Sangat Kuat 

PAU 5 Menurtu saya aplikasi Zoom Cloud 

Meeting sangat fleksibel untuk 

berinteraksi pada saat 
perkuliahan daring? 

80,08 % Kuat 

PAU 6 Menurut saya langkah-langkah 

dalam menggunakan aplikasi 

Zoom Cloud Meeting mudah 
diingat? 

81,08 % Kuat 

Perceived Usefulness (PU) 

PU 1 Menggunakan aplikasi Zoom 

Cloud Meeting membantu saya 

lebih cepat memahami materi 
perkuliahan? 

74,11 % Kuat 

 
PU 2 

Menggunakan aplikasi Zoom 

Cloud Meeting dapat membantu 

saya meningkatkan kinerja belajar 

saya? 

74,27 % Kuat 

PU 3 Menggunakan Zoom Cloud 

Meeting  meningkatkan 
produktivitas belajar saya? 

72,45 % Kuat 

 

PU4 

Menggunakan aplikasi Zoom 
Cloud Meeting meningkatkan 

keefektifan dalam belajar? 

70,29 % Kuat 

PU 5 Menggunakan aplikasi Zoom 

Cloud Meeting  membuat  saya 

lebih mudah mengerjakan tugas- 

tugas saya? 

72,86 % Kuat 
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PU 6 Secara keseluruhan penggunaan 

aplikasi Zoom Cloud Meeting 
sangat bermanfaat bagi saya? 

76,68 % Kuat 

Attitude Toward Using (ATU) 

ATU 1 Saya merasa senang 

menggunakan aplikasi  Zoom 
Cloud Meeting? 

76,43 % Kuat 

 
ATU 2 

Saya merasa nyaman dan 

menikmati saat saya 

menggunakan aplikasi Zoom 
Cloud Meeting? 

75,27 % Kuat 

ATU 3 Saya merasa bosan menggunakan 
aplikasi Zoom Cloud Meeting? 

58,51 % Sedang 

 
ATU 4 

 

Saya tidak suka menggunakan 

aplikasi Zoom Cloud Meeting? 

62,99 % Sedang 

Behavioral Intention (BI) 

BI 1 Saya ingin menggunakan aplikasi 
Zoom Cloud Meeting kapanpun 

saya kuliah daring? 

70,95 % Kuat 

BI 2 Saya ingin menggunakan aplikasi 

Zoom Cloud Meeting saat 

perkuliahan daring maupu dalam 
mengerjakan tugas? 

71,45 % Kuat 

BI 3 Saya selalu menggunakan aplikasi 
Zoom Cloud Meeting pada saat 

kuliah daring? 

74,27 % Kuat 

 
 

BI 4 

Saya berniat ingin terus 

menggunakan aplikasi Zoom 

Cloud Meeting untuk mendukung 

proses pembelajaran secara 

daring? 

68,71 % Sedang 

BI 5 Saya berharap untuk terus 

menggunakan aplikasi Zoom 

Cloud Meeting dalam perkuliahan 
daring saya? 

68,3 % Sedang 

Behavioral Intention (BI) 

 

AU 1 
Saya menggunakan aplikasi Zoom 
Cloud Meeting untuk perkuliahan 

daring minimal sehari sekali? 

77,43 % Kuat 

AU 2 Saya menggunakan aplikasi Zoom 

Cloud Meeting minimal selama 10 
menit? 

82,99 % Kuat 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 
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Dari hasil diatas maka hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai rata- rata 

adalah 75,25% dan yang nilai yang tertinggi berjumlah sebesar 88,05% yang 

terdapat pada variabel Perceived Ease of Use (PEU4) dikarenakan variabel 

pertanyaan ini fiitur-fitur yang ada di aplikasi ini, baik dari segi tampilan maupun 

intruksi yang diberikan, diketahui juga nilai terendah sebesar 58,51% yang terdapat 

pada ATU 3 Attitude Toward Using (ATU),  hal ini diketahui karena  pada aplikasi 

ini cukup mudah untuk membantu mahasiswa dalam  melangsungkan perkuliahan 

melalui video conference, dalam hal ini adalah pada saat melangsungkan 

perkuliahan tidak membosankan mahasaiwa melakukan perkuliahan daring melalui 

aplikasi ini. berikut adalah grafik variabel dari hasil interpretasi hasil jawaban 

responden Telegram: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Gambar 5.12 Grafik Interpretasi Zoom Cloud Meeting 

GRAFIK INT ERP RET ASI ZOOM CLOUD MEET ING 
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5.2 Pembahasan 

 

5.2.1 Uji Validitas dan Reabilitas 

 

5.2.1.1 Uji Validitas 

 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu kuesioner 

yang telah diisi oleh responden. Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik 

korelasi untuk menentukan valid atau tidaknya kuisoner. Menurut Menurut 

Sugiyono dalam Hidayat dan Junianto (2017), menyatakan bahwa: “Teknik korelasi 

untuk menentukan validitas item ini sampai sekarang merupakan teknik yang paling 

banyak digunakan dan item yang mempunyai korelasi positif dengan kriterium 

(skor total) serta korelasi yang tinggi, menunjukkan bahwa item tersebut 

mempunyai validitas yang tinggi pula.” Dalam penelitian dilakukan pengujian 

dengan cara membandingkan r tabel dengan r hitung. Cara yang digunakan unutk 

menetukan r tabel yaitu dengan rumus (N)-2 atau (jumlah responden – 2). 

5.2.1.1.1 Uji Validitas Google Classroom 

 

Tabel 5.11 Uji Validitas PEU Google Classroom 

 
Correlations 

 PEU1 PEU2 PEU3 PEU4 PEU5 PEU6 TOTAL 

PEU1 Pearson 

Correlation 

 
1 

 
.251** 

 
.090 

 
.148* 

 
.225** 

 
.133* 

 
.556** 

Sig. (2- 

tailed) 

  
.000 

 
.164 

 
.022 

 
.000 

 
.040 

 
.000 

N 239 239 239 239 239 239 239 

PEU2 Pearson 

Correlation 

Sig. (2- 

tailed) 

N 

 
.251** 

 

.000 

 
239 

 
1 

 
 
 

 
239 

 
.125 

 
 

.054 

 
239 

 
.244** 

 

.000 

 
239 

 
.065 

 
 

.318 

 
239 

 
.113 

 
 

.081 

 
239 

 
.549** 

 

.000 

 
239 
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PEU3 Pearson 

Correlation 

Sig. (2- 

tailed) 

N 

 
.090 

 
 

.164 

 
239 

 
.125 

 
 

.054 

 
239 

 
1 

 
 
 

 
239 

 
.182** 

 

.005 

 
239 

 
.173** 

 

.007 

 
239 

 
.226** 

 

.000 

 
239 

 
.538** 

 

.000 

 
239 

PEU4 Pearson 

Correlation 

Sig. (2- 

tailed) 

N 

 
.148* 

 

.022 

 
239 

 
.244** 

 

.000 

 
239 

 
.182** 

 

.005 

 
239 

 
1 

 
 
 

 
239 

 
.213** 

 

.001 

 
239 

 
.249** 

 

.000 

 
239 

 
.607** 

 

.000 

 
239 

PEU5 Pearson 

Correlation 

Sig. (2- 

tailed) 

N 

 
.225** 

 

.000 

 
239 

 
.065 

 
 

.318 

 
239 

 
.173** 

 

.007 

 
239 

 
.213** 

 

.001 

 
239 

 
1 

 
 
 

 
239 

 
.300** 

 

.000 

 
239 

 
.554** 

 

.000 

 
239 

PEU6 Pearson 

Correlation 

Sig. (2- 

tailed) 

N 

 
.133* 

 

.040 

 
239 

 
.113 

 
 

.081 

 
239 

 
.226** 

 

.000 

 
239 

 
.249** 

 

.000 

 
239 

 
.300** 

 

.000 

 
239 

 
1 

 
 
 

 
239 

 
.581** 

 

.000 

 
239 

TOTA 

L 

Pearson 

Correlation 

 
.556** 

 
.549** 

 
.538** 

 
.607** 

 
.554** 

 
.581** 

 
1 

 Sig. (2- 

tailed) 

 
.000 

 
.000 

 
.000 

 
.000 

 
.000 

 
.000 

 

 N 239 239 239 239 239 239 239 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 
 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh dari (239 – 2 = 237) pada r tabel 237 

memiliki nilai sebesar 0.1269 yang dapat diartikan bahwa nilai kolerasi (r hitung) 

seluruh item pertanyaan tiap-tiap variabel penelitian lebih besar dibandingkan 

dengan r tabel sehingga seluruh item pertanyaan pada variabel PEU yang diteliti 

dikatakan valid. 
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Tabel 5.12 Uji PU Google Classroom 
 

 
Correlations 

 
PU1 PU2 PU3 PU4 PU5 PU6 TOTAL 

Pearson Correlation  
1 

.568* 

* 

 
.581** 

 
.466** 

.537* 

* 

.419* 

* 

 
.801** 

Sig. (2-tailed) 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 239 239 239 239 239 239 239 

Pearson Correlation .568* 

* 

 
1 

 
.643** 

 
.657** 

.531* 

* 

.492* 

* 

 
.828** 

Sig. (2-tailed) .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 

N 239 239 239 239 239 239 239 

Pearson Correlation .581* 

* 

.643* 

* 

 
1 

 
.574** 

.556* 

* 

.455* 

* 

 
.820** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 

N 239 239 239 239 239 239 239 

Pearson Correlation .466* 

* 

.657* 

* 

 
.574** 

 
1 

.387* 

* 

.470* 

* 

 
.724** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 

N 239 239 239 239 239 239 239 

Pearson Correlation .537* 

* 

.531* 

* 

 
.556** 

 
.387** 

 
1 

.424* 

* 

 
.778** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 

N 239 239 239 239 239 239 239 

Pearson Correlation .419* 

* 

.492* 

* 

 
.455** 

 
.470** 

.424* 

* 

 
1 

 
.669** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 

N 239 239 239 239 239 239 239 

Pearson Correlation .801* 

* 

.828* 

* 

 
.820** 

 
.724** 

.778* 

* 

.669* 

* 

 
1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 
 

239 
 

239 
 

239 
 

239 
 

239 
 

239 
 

239 

 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh dari (239 – 2 = 237) pada r tabel 237 

memiliki nilai sebesar 0.1269 yang dapat diartikan bahwa nilai kolerasi (r hitung) 
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seluruh item pertanyaan tiap-tiap variabel penelitian lebih besar dibandingkan 

dengan r tabel sehingga seluruh item pertanyaan pada variabel PU yang diteliti 

dikatakan valid. 

Tabel 5.13 Uji Validitas ATU Google Classroom 

 
Correlations 

 ATU1 ATU2 ATU3 ATU4 TOTAL 

ATU1 Pearson 

Correlation 

 
1 

 
.791** 

 
.074 

 
.224** 

 
.661** 

Sig. (2-tailed)  .000 .255 .000 .000 

N 239 239 239 239 239 

ATU2 Pearson 

Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

 
.791** 

 
.000 

239 

 
1 

 
 

239 

 
.106 

 
.103 

239 

 
.192** 

 
.003 

239 

 
.653** 

 
.000 

239 

ATU3 Pearson 

Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

 
.074 

 
.255 

239 

 
.106 

 
.103 

239 

 
1 

 
 

239 

 
.596** 

 
.000 

239 

 
.707** 

 
.000 

239 

ATU4 Pearson 

Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

 
.224** 

 
.000 

239 

 
.192** 

 
.003 

239 

 
.596** 

 
.000 

239 

 
1 

 
 

239 

 
.777** 

 
.000 

239 

TOTAL Pearson 

Correlation 

 
.661** 

 
.653** 

 
.707** 

 
.777** 

 
1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 239 239 239 239 239 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 
 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh dari (239 – 2 = 237) pada r tabel 237 

memiliki nilai sebesar 0.1269 yang dapat diartikan bahwa nilai kolerasi (r hitung) 

seluruh item pertanyaan tiap-tiap variabel penelitian lebih besar dibandingkan 

dengan r tabel sehingga seluruh item pertanyaan pada variabel ATU yang diteliti 

dikatakan valid. 
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Tabel 5.14 Uji Validitas BI Google Classroom 

Correlations 

 
BI1 BI2 BI3 BI4 BI5 TOTAL 

BI1 Pearson 

Correlation 

 
1 

 
.585** 

 
.415** 

 
.534** 

 
.507** 

 
.783** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 239 239 239 239 239 239 

BI2 Pearson 

Correlation 

Sig. (2-tailed) 

 
.585** 

 
.000 

 
1 

 
.372** 

 
.000 

 
.581** 

 
.000 

 
.629** 

 
.000 

 
.826** 

 
.000 

N 239 239 239 239 239 239 

BI3 Pearson 

Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

 
.415** 

 
.000 

239 

 
.372** 

 
.000 

239 

 
1 

 
 

239 

 
.341** 

 
.000 

239 

 
.301** 

 
.000 

239 

 
.570** 

 
.000 

239 

BI4 Pearson 

Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

 
.534** 

 
.000 

239 

 
.581** 

 
.000 

239 

 
.341** 

 
.000 

239 

 
1 

 
 

239 

 
.742** 

 
.000 

239 

 
.841** 

 
.000 

239 

BI5 Pearson 

Correlation 

 
.507** 

 
.629** 

 
.301** 

 
.742** 

 
1 

 
.844** 

Sig. (2-tailed) 

N 

.000 

239 

.000 

239 

.000 

239 

.000 

239 

 

239 

.000 

239 

TO   Pearson 

TA Correlation 

L Sig. (2-tailed) 

 
.783** 

 
.000 

 
.826** 

 
.000 

 
.570** 

 
.000 

 
.841** 

 
.000 

 
.844** 

 
.000 

 
1 

N 239 239 239 239 239 239 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 
 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh dari (239 – 2 = 237) pada r tabel 237 

memiliki nilai sebesar 0.1269 yang dapat diartikan bahwa nilai kolerasi (r hitung) 

seluruh item pertanyaan tiap-tiap variabel penelitian lebih besar dibandingkan 

dengan r tabel sehingga seluruh item pertanyaan pada variabel BI yang diteliti 

dikatakan valid. 
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Tabel 5.15 Uji Validitas AU Google Classroom 

Correlations 

 AU1 AU2 TOTAL 

AU1 Pearson Correlation 1 .210** .834** 

 Sig. (2-tailed)  .001 .000 

 N 239 239 239 

AU2 Pearson Correlation .210** 1 .715** 

 Sig. (2-tailed) .001  .000 

 N 239 239 239 

TOTAL Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

.834** 

.000 

239 

.715** 

.000 

239 

1 

 

 
239 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 
 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh dari (239 – 2 = 237) pada r tabel 237 

memiliki nilai sebesar 0.1269 yang dapat diartikan bahwa nilai kolerasi (r hitung) 

seluruh item pertanyaan tiap-tiap variabel penelitian lebih besar dibandingkan 

dengan r tabel sehingga seluruh item pertanyaan pada variabel BI yang diteliti 

dikatakan valid. 

5.2.1.1.2 Uji Validitas Telegram 

 

Tabel 5.16 Uji Validitas PEU Telegram 

Correlations 

 PEU1 PEU2 PEU3 PEU4 PEU5 PEU6 TOTAL 

Pearson 

Correlation 

 
1 

 
.216** 

 
.204** 

 
.158* 

 
.199** 

 
.200** 

 
.502** 

Sig. (2-tailed)  .001 .001 .014 .002 .002 .000 

N 241 241 241 241 241 241 241 

Pearson 

Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

 
.216** 

 
.001 

241 

 
1 

 
 

241 

 
.213** 

 
.001 

241 

 
.311** 

 
.000 

241 

 
.340** 

 
.000 

241 

 
.356** 

 
.000 

241 

 
.634** 

 
.000 

241 

Pearson 

Correlation 

Sig. (2-tailed) 

 
.204** 

 
.001 

 
.213** 

 
.001 

 
1 

 
.280** 

 
.000 

 
.363** 

 
.000 

 
.239** 

 
.000 

 
.605** 

 
.000 
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N 241 241 241 241 241 241 241 

Pearson 

Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

 
.158* 

 
.014 

241 

 
.311** 

 
.000 

241 

 
.280** 

 
.000 

241 

 
1 

 
 

241 

 
.407** 

 
.000 

241 

 
.427** 

 
.000 

241 

 
.677** 

 
.000 

241 

Pearson 

Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

 
.199** 

 
.002 

241 

 
.340** 

 
.000 

241 

 
.363** 

 
.000 

241 

 
.407** 

 
.000 

241 

 
1 

 
 

241 

 
.412** 

 
.000 

241 

 
.716** 

 
.000 

241 

Pearson 

Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

 
.200** 

 
.002 

241 

 
.356** 

 
.000 

241 

 
.239** 

 
.000 

241 

 
.427** 

 
.000 

241 

 
.412** 

 
.000 

241 

 
1 

 
 

241 

 
.693** 

 
.000 

241 

Pearson 

Correlation 

 
.502** 

 
.634** 

 
.605** 

 
.677** 

 
.716** 

 
.693** 

 
1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 
 

241 
 

241 
 

241 
 

241 
 

241 
 

241 
 

241 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 
 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh dari (241 – 2 = 239) pada r tabel 239 

memiliki nilai sebesar 0.1264 yang dapat diartikan bahwa nilai kolerasi (r hitung) 

seluruh item pertanyaan tiap-tiap variabel penelitian lebih besar dibandingkan 

dengan r tabel sehingga seluruh item pertanyaan pada variabel PEU yang diteliti 

dikatakan valid. 

Tabel 5.17 Uji Validitas PU Telegram 

 
Correlations 

 
PU1 PU2 PU3 PU4 PU5 PU6 TOTAL 

Pearson Correlation 1 .560** .510** .381** .422** .279** .752** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 241 241 241 241 241 241 241 

Pearson Correlation .560** 1 .489** .342** .420** .285** .730** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 241 241 241 241 241 241 241 
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Pearson Correlation .510** .489** 1 .448** .446** .228** .739** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 241 241 241 241 241 241 241 

Pearson Correlation .381** .342** .448** 1 .367** .369** .688** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 241 241 241 241 241 241 241 

Pearson Correlation .422** .420** .446** .367** 1 .352** .719** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 241 241 241 241 241 241 241 

Pearson Correlation .279** .285** .228** .369** .352** 1 .591** 

Sig. (2-tailed) 

N 

.000 

241 

.000 

241 

.000 

241 

.000 

241 

.000 

241 

 

241 

.000 

241 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

.752** 

.000 

.730** 

.000 

.739** 

.000 

.688** 

.000 

.719** 

.000 

.591** 

.000 

1 

 241 241 241 241 241 241 241 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 
 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh dari (241 – 2 = 239) pada r tabel 239 

memiliki nilai sebesar 0.1264 yang dapat diartikan bahwa nilai kolerasi (r hitung) 

seluruh item pertanyaan tiap-tiap variabel penelitian lebih besar dibandingkan 

dengan r tabel sehingga seluruh item pertanyaan pada variabel PU yang diteliti 

dikatakan valid. 

Tabel 5.18 Uji Validitas ATU Telegram 

Correlations 

 
ATU1 ATU2 ATU3 ATU4 TOTAL 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

1 

 
 

241 

.303** 

.000 

 
241 

.075 

.247 

 
241 

.034 

.601 

 
241 

.448** 

.000 

 
241 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

.303** 

.000 

 
241 

1 

 
 

241 

-.043 

.504 

 
241 

.022 

.736 

 
241 

.399** 

.000 

 
241 
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Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

.075 

.247 

 
241 

-.043 

.504 

 
241 

1 

 
 

241 

.633** 

.000 

 
241 

.775** 

.000 

 
241 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

.034 

.601 

 
241 

.022 

.736 

 
241 

.633** 

.000 

 
241 

1 

 
 

241 

.792** 

.000 

 
241 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

.448** 

.000 

.399** 

.000 

.775** 

.000 

.792** 

.000 

1 

 241 241 241 241 241 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 
 

 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh dari (241 – 2 = 239) pada r tabel 239 

memiliki nilai sebesar 0.1264 yang dapat diartikan bahwa nilai kolerasi (r hitung) 

seluruh item pertanyaan tiap-tiap variabel penelitian lebih besar dibandingkan 

dengan r tabel sehingga seluruh item pertanyaan pada variabel ATU yang diteliti 

dikatakan valid. 

Tabel 5.19 Uji Validitas BI Telegram 

Correlations 

 
BI1 BI2 BI3 BI4 BI5 TOTAL 

Pearson Correlation 1 .510** .457** .331** .305** .704** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 241 241 241 241 241 241 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

.510** 

.000 

1 .414** 

.000 

.457** 

.000 

.444** 

.000 

.773** 

.000 

N 241 241 241 241 241 241 

Pearson Correlation .457** .414** 1 .401** .413** .753** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 241 241 241 241 241 241 

Pearson Correlation .331** .457** .401** 1 .495** .721** 
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Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 
 

.000 .000 

N 241 241 241 241 241 241 

Pearson Correlation .305** .444** .413** .495** 1 .715** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 241 241 241 241 241 241 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

.704** 

.000 

.773** 

.000 

.753** 

.000 

.721** 

.000 

.715** 

.000 

1 

 241 241 241 241 241 241 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 
 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh dari (241 – 2 = 239) pada r tabel 239 

memiliki nilai sebesar 0.1264 yang dapat diartikan bahwa nilai kolerasi (r hitung) 

seluruh item pertanyaan tiap-tiap variabel penelitian lebih besar dibandingkan 

dengan r tabel sehingga seluruh item pertanyaan pada variabel BI yang diteliti 

dikatakan valid. 

Tabel 5.20 Uji Validitas AU Telegram 

Correlations 

 AU1 AU2 TOTAL 

AU1 Pearson Correlation 1 .083 .596** 

 Sig. (2-tailed)  .199 .000 

 N 241 241 241 

AU2 Pearson Correlation .083 1 .850** 

 Sig. (2-tailed) .199  .000 

 N 241 241 241 

TOTAL Pearson Correlation .596** .850** 1 

 Sig. (2-tailed) .000 .000  

 N 241 241 241 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh dari (241 – 2 = 239) pada r tabel 239 

memiliki nilai sebesar 0.1264 yang dapat diartikan bahwa nilai kolerasi (r hitung) 

seluruh item pertanyaan tiap-tiap variabel penelitian lebih besar dibandingkan 
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dengan r tabel sehingga seluruh item pertanyaan pada variabel AU yang diteliti 

dikatakan valid. 

5.2.1.1.3 Uji Validitas PEU Zoom Cloud Meeting 

 

Tabel 5.21 Uji Validitas PEU Zoom Cloud Meeting 

Correlations 

 
PEU1 PEU2 PEU3 PEU4 PEU5 PEU6 TOTAL 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

1 

 
 

241 

.796** 

.000 

 
241 

.559** 

.000 

 
241 

.541** 

.000 

 
241 

.461** 

.000 

 
241 

.400** 

.000 

 
241 

.832** 

.000 

 
241 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

.796** 

.000 

 
241 

1 

 
 

241 

.588** 

.000 

 
241 

.589** 

.000 

 
241 

.483** 

.000 

 
241 

.441** 

.000 

 
241 

.856** 

.000 

 
241 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

.559** 

.000 

 
241 

.588** 

.000 

 
241 

1 

 
 

241 

.335** 

.000 

 
241 

.515** 

.000 

 
241 

.488** 

.000 

 
241 

.767** 

.000 

 
241 

Pearson Correlation .541** .589** .335** 1 .377** .351** .697** 

Sig. (2-tailed) 

N 

.000 

 
241 

.000 

 
241 

.000 

 
241 

 

 
241 

.000 

 
241 

.000 

 
241 

.000 

 
241 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

.461** 

.000 

 
241 

.483** 

.000 

 
241 

.515** 

.000 

 
241 

.377** 

.000 

 
241 

1 

 
 

241 

.587** 

.000 

 
241 

.737** 

.000 

 
241 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

.400** 

.000 

 
241 

.441** 

.000 

 
241 

.488** 

.000 

 
241 

.351** 

.000 

 
241 

.587** 

.000 

 
241 

1 

 
 

241 

.693** 

.000 

 
241 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

.832** 

.000 

.856** 

.000 

.767** 

.000 

.697** 

.000 

.737** 

.000 

.693** 

.000 

1 

 241 241 241 241 241 241 241 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 
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Berdasarkan tabel diatas diperoleh dari (241 – 2 = 239) pada r tabel 239 

memiliki nilai sebesar 0.1264 yang dapat diartikan bahwa nilai kolerasi (r hitung) 

seluruh item pertanyaan tiap-tiap variabel penelitian lebih besar dibandingkan 

dengan r tabel sehingga seluruh item pertanyaan pada PEU variabel yang diteliti 

dikatakan valid. 

Tabel 5.22 Uji Validitas PU Zoom Cloud Meeting 
 

Correlations 

 
PU1 PU2 PU3 PU4 PU5 PU6 TOTAL 

Pearson Correlation  
1 

.689* 

* 

 
.674** 

 
.627** 

 
.599** 

 
.458** 

 
.823** 

Sig. (2-tailed) 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 241 241 241 241 241 241 241 

Pearson Correlation .689** 1 .765** .657** .575** .551** .850** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 241 241 241 241 241 241 241 

Pearson Correlation  
.674** 

.765* 

* 

 
1 

 
.760** 

 
.633** 

 
.526** 

 
.882** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 

N 241 241 241 241 241 241 241 

Pearson Correlation  
.627** 

.657* 

* 

 
.760** 

 
1 

 
.751** 

 
.554** 

 
.884** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 

N 241 241 241 241 241 241 241 

Pearson Correlation  
.599** 

.575* 

* 

 
.633** 

 
.751** 

 
1 

 
.543** 

 
.829** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 

N 241 241 241 241 241 241 241 

Pearson Correlation  
.458** 

.551* 

* 

 
.526** 

 
.554** 

 
.543** 

 
1 

 
.699** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 

N 241 241 241 241 241 241 241 

Pearson Correlation  
.823** 

.850* 

* 

 
.882** 

 
.884** 

 
.829** 

 
.699** 

 
1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 
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B 

e 

 

 

N  
241 

 
241 

 
241 

 
241 

 
241 

 
241 

 
241 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

r 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh dari (241 – 2 = 239) pada r tabel 239 

memiliki nilai sebesar 0.1264 yang dapat diartikan bahwa nilai kolerasi (r hitung) 

seluruh item pertanyaan tiap-tiap variabel penelitian lebih besar dibandingkan 

dengan r tabel sehingga seluruh item pertanyaan pada PU variabel yang diteliti 

dikatakan valid. 

Tabel 5.23 Uji Validitas ATU Zoom Cloud Meeting 

Correlations 

 ATU1 ATU2 ATU3 ATU4 TOTAL 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

1 

 
 

241 

.731** 

.000 

 
241 

.267** 

.000 

 
241 

.209** 

.001 

 
241 

.626** 

.000 

 
241 

Pearson Correlation .731** 1 .240** .201** .619** 

Sig. (2-tailed) 

N 

.000 

 
241 

 

 
241 

.000 

 
241 

.002 

 
241 

.000 

 
241 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

.267** 

.000 

 
241 

.240** 

.000 

 
241 

1 

 
 

241 

.723** 

.000 

 
241 

.844** 

.000 

 
241 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

.209** 

.001 

 
241 

.201** 

.002 

 
241 

.723** 

.000 

 
241 

1 

 
 

241 

.815** 

.000 

 
241 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

.626** 

.000 

.619** 

.000 

.844** 

.000 

.815** 

.000 

1 

 241 241 241 241 241 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 
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Berdasarkan tabel diatas diperoleh dari (241 – 2 = 239) pada r tabel 239 

memiliki nilai sebesar 0.1264 yang dapat diartikan bahwa nilai kolerasi (r hitung) 

seluruh item pertanyaan tiap-tiap variabel penelitian lebih besar dibandingkan 

dengan r tabel sehingga seluruh item pertanyaan pada ATU variabel yang diteliti 

dikatakan valid. 

Tabel 5.24 Uji Validitas BI ZoomCloud Meeting 

Correlations 

 
BI1 BI2 BI3 BI4 BI5 TOTAL 

Pearson Correlation 1 .579** .435** .525** .474** .732** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 241 241 241 241 241 241 

Pearson Correlation .579* 

* 

 
1 

 
.702** 

 
.671** 

 
.550** 

 
.849** 

Sig. (2-tailed) .000 
 

.000 .000 .000 .000 

N 241 241 241 241 241 241 

Pearson Correlation .435* 

* 

 
.702** 

 
1 

 
.640** 

 
.536** 

 
.803** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 
 

.000 .000 .000 

N 241 241 241 241 241 241 

Pearson Correlation .525* 

* 

 
.671** 

 
.640** 

 
1 

 
.711** 

 
.879** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 
 

.000 .000 

N 241 241 241 241 241 241 

Pearson Correlation .474* 

* 

 
.550** 

 
.536** 

 
.711** 

 
1 

 
.815** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 
 

.000 

N 241 241 241 241 241 241 

Pearson Correlation .732* 

* 

 
.849** 

 
.803** 

 
.879** 

 
.815** 

 
1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 
 

241 
 

241 
 

241 
 

241 
 

241 
 

241 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 
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Berdasarkan tabel diatas diperoleh dari (241 – 2 = 239) pada r tabel 239 

memiliki nilai sebesar 0.1264 yang dapat diartikan bahwa nilai kolerasi (r hitung) 

seluruh item pertanyaan tiap-tiap variabel penelitian lebih besar dibandingkan 

dengan r tabel sehingga seluruh item pertanyaan pada BI variabel yang diteliti 

dikatakan valid. 

Tabel 5.25 Uji Validitas AU Zoom Cloud Meeting 

Correlations 

 AU1 AU2 TOTAL 

Pearson Correlation 1 .431** .833** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 

N 241 241 241 

Pearson Correlation .431** 1 .858** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 

N 241 241 241 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

.833** 

.000 

.858** 

.000 

1 

 241 241 241 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 
 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh dari (241 – 2 = 239) pada r tabel 239 

memiliki nilai sebesar 0.1264 yang dapat diartikan bahwa nilai kolerasi (r hitung) 

seluruh item pertanyaan tiap-tiap variabel penelitian lebih besar dibandingkan 

dengan r tabel sehingga seluruh item pertanyaan pada AU variabel yang diteliti 

dikatakan valid. 

5.2.1.2 Uji Reliabilitas 

 

Adapun cara yang digunakan untuk menguji Reliabilitas kuesioner dalam 

penelitian ini adalah menggunakan rumus Cronbach’s Alpha yang dilakukan 

dengan bantuan program SPSS, suatu kuesioner dikatakan diterima 
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jika nilai Cronbach’s Alpha > 0.60 Menurut  Sarjono dalam  Hasugian  (2018), Hal 

ini dapat dilihat pada tabel 5.5 tentang kriteria indeks koefisien reabililitas. 

Crombach’s Alpha hasil perhitungan menggunakan SPPS dapat dilihat pada tabel 

5.6 berikut ini. 

 

5.2.1.2.1 Uji Reliabilitas Google Classroom 

 

Tabel 5.26 Uji Reliabilitas Google Classroom PEU 

 

Reliability Statistics 

 
Cronbach’s Alpha 

 
N of Items 

 

0,768 
 

6 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Berdasarkan tabel hasil uji reabilitas dari variabel PEU menunjukan  bahwa 

nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa semua 

varibael yang digunakan dalam penelitian ini reliabel. 

Tabel 5.27 Uji Reliabilitas Google Classroom PU 

 

Reliability Statistics 

 
Cronbach’s Alpha 

 
N of Items 

 

0,854 
 

6 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 
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Berdasarkan tabel hasil uji reabilitas dari variabel PU menunjukan bahwa 

nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa semua 

varibael yang digunakan dalam penelitian ini reliabel. 

Tabel 5.28 Uji Reliabilitas Google Classroom ATU 

 

Reliability Statistics 

 
Cronbach’s Alpha 

 
N of Items 

 

0,648 
 

4 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Berdasarkan tabel hasil uji reabilitas dari variabel ATU menunjukan bahwa 

nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa semua 

varibael yang digunakan dalam penelitian ini reliabel. 

Tabel 5.29 Uji Reliabilitas Google Classroom BI 

 

Reliability Statistics 

 
Cronbach’s Alpha 

 
N of Items 

 

0,839 
 

5 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Berdasarkan tabel hasil uji reabilitas dari variabel BI menunjukan bahwa 

nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa semua 

varibael yang digunakan dalam penelitian ini reliabel. 
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Tabel 5.30 Uji Reliabilitas Google Classroom AU 

 

Reliability Statistics 

 
Cronbach’s Alpha 

 
N of Items 

 

0,625 
 

2 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Berdasarkan tabel hasil uji reabilitas dari variabel AU menunjukan bahwa 

nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa semua 

varibael yang digunakan dalam penelitian ini reliabel. 

5.2.1.2.2 Uji Reliabilitas Telegram 

 

Tabel 5.31 Uji Reliabilitas Telegram PEU 

 

Reliability Statistics 

 
Cronbach’s Alpha 

 
N of Items 

 

0,711 
 

6 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Berdasarkan tabel hasil uji reabilitas dari variabel PEU menunjukan  bahwa 

nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa semua 

varibael yang digunakan dalam penelitian ini reliabel. 
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Tabel 5.32 Uji Reliabilitas Telegram PU 

 

Reliability Statistics 

 
Cronbach’s Alpha 

 
N of Items 

 

0,796 
 

6 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Berdasarkan tabel hasil uji reabilitas dari variabel PU menunjukan bahwa 

nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa semua 

varibael yang digunakan dalam penelitian ini reliabel. 

Tabel 5.33 Uji Reliabilitas Telegram ATU 

 

Reliability Statistics 

 

Cronbach’s Alpha 
 

N of Items 

0,668 4 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Berdasarkan tabel hasil uji reabilitas dari variabel ATU menunjukan bahwa 

nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa semua 

varibael yang digunakan dalam penelitian ini reliabel. 

Tabel 5.34 Uji Reliabilitas Telegram BI 

 

Reliability Statistics 

 

Cronbach’s Alpha 
 

N of Items 

0,784 5 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 
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Berdasarkan tabel hasil uji reabilitas dari variabel BI menunjukan bahwa 

nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa semua 

varibael yang digunakan dalam penelitian ini reliabel. 

Tabel 5.35 Uji Reliabilitas Telegram AU 

 

Reliability Statistics 

 
Cronbach’s Alpha 

 
N of Items 

 

0,610 
 

2 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Berdasarkan tabel hasil uji reabilitas dari variabel AU menunjukan bahwa 

nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa semua 

varibael yang digunakan dalam penelitian ini reliabel. 

5.2.1.2.3 Uji Reliabilitas Zoom Cloud Meeting 

 

Tabel 5.36 Uji Reliabilitas Zoom Cloud Meeting PEU 

 

Reliability Statistics 

 
Cronbach’s Alpha 

 
N of Items 

 

0,824 
 

6 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Berdasarkan tabel hasil uji reabilitas dari variabel PEU menunjukan  bahwa 

nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa semua 

varibael yang digunakan dalam penelitian ini reliabel. 



89 
 

 

 

Tabel 5.37 Uji Reliabilitas Zoom Cloud Meeting PU 

 

Reliability Statistics 

 
Cronbach’s Alpha 

 
N of Items 

 

0,886 
 

6 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Berdasarkan tabel hasil uji reabilitas dari variabel PU menunjukan bahwa 

nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa semua 

varibael yang digunakan dalam penelitian ini reliabel. 

Tabel 5.38 Uji Reliabilitas Zoom Cloud Meeting ATU 

 

Reliability Statistics 

 

Cronbach’s Alpha 
 

N of Items 

0,700 4 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Berdasarkan tabel hasil uji reabilitas dari variabel ATU menunjukan bahwa 

nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa semua 

varibael yang digunakan dalam penelitian ini reliabel. 

Tabel 5.39 Uji Reliabilitas Zoom Cloud Meeting BI 

 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

0,851 5 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 



90 
 

 

 

Berdasarkan tabel hasil uji reabilitas dari variabel BI menunjukan bahwa 

nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa semua 

varibael yang digunakan dalam penelitian ini reliabel. 

Tabel 5.40 Uji Reliabilitas Zoom Cloud Meeting AU 

 

Reliability Statistics 

 

Cronbach’s Alpha 
 

N of Items 

0,622 2 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Berdasarkan tabel hasil uji reabilitas dari variabel AU menunjukan bahwa 

nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa semua 

varibael yang digunakan dalam penelitian ini reliabel. 

5.2.2 Uji Asumsi Klasik 

 

5.2.2.1 Uji Normalitas 

 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data tersebut distribusi 

secara normal atau tidak. Untuk mengetahui apakah data kuesioner tersebut 

terdistribusi dengan normal atau tidak peneliti menggunakan dua pengujian 

sekaligus yang pertama menggunakan grafik P-Plot. Apabila titik-titik menyebar 

mengikuti garis diagonal maka data terdistibusi secara normal, dan yang ke dua 

menggunaka uji statistik yaitu menggunakan uji Shapiro-Wilk. Data dikatakan 

berdistribusi normal jikan nilai Sig. > 0,05. Normal tidaknya data yang telah 

dilakukan pada penelitian ini dapat di lihat pada hasil pengujian dilihat bawah ini. 
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5.2.2.1.1 Uji Normalitas Google Classroom 

 

Tabel 5. 41 Uji Normalitas Google Classroom PU 

Tests of Normality 

 

 

 

 
 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Berdasakan berdasarka table diatas nilai Sig. pada bagian uji Shapiro-Wilk 

sebesar 0,178 > 0,05 dapat disimpukan bahwa data berdistribusi secara normal. 

 

 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Gambar 5. 13 Uji Normalitas Google Classroom PU 

 

Berdasakan gambar 5.13 menunjukan bahwa titik-titik menyebar disekitar 

area garis diagonal yang menunjukan bahwa data tersebut telah terdistribusi  secara 

normal. Hal ini menunjukan bahwa model regresi layak digunakan karena 

memenuhi asumsi normalitas. 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Unstandardized 

Residual 
.051 239 .070* .993 239 .178 
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Tabel 5. 42 Uji Normalitas Google Classroom ATU 

 
Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Berdasakan berdasarka table diatas nilai Sig. pada bagian uji Shapiro-Wilk 

sebesar 0,069 > 0,05 dapat disimpukan bahwa data berdistribusi secara normal. 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Gambar 5. 14 Uji Normalitas Google Classroom ATU 

 

Berdasakan gambar 5.14 menunjukan bahwa titik-titik menyebar disekitar 

area garis diagonal yang menunjukan bahwa data tersebut telah terdistribusi  secara 

normal. Hal ini menunjukan bahwa model regresi layak digunakan karena 

memenuhi asumsi normalitas 
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Tabel 5. 43 Uji Normalitas Google Classroom BI 

Tests of Normality 

 

 

 

 

 
*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Berdasakan berdasarka table diatas nilai Sig. pada bagian uji Shapiro-Wilk 

sebesar 0,458 > 0,05 dapat disimpukan bahwa data berdistribusi secara normal. 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Gambar 5. 15 Uji Normalitas Google Classroom BI 

 

Berdasakan gambar 5.15 menunjukan bahwa titik-titik menyebar disekitar 

area garis diagonal yang menunjukan bahwa data tersebut telah terdistribusi  secara 

normal. Hal ini menunjukan bahwa model regresi layak digunakan karena 

memenuhi asumsi normalitas. 

 Kolmogorov- 

Smirnova 

 
Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Unstandardized 

Residual 
.039 239 .387* .994 239 .458 
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Tabel 5.44 Uji Normalitas Google Classroom AU 

Tests of Normality 

 

 

 

 

 

 
a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Berdasakan berdasarka table diatas nilai Sig. pada bagian uji Shapiro-Wilk 

sebesar 0,133 > 0,05 dapat disimpukan bahwa data berdistribusi secara normal. 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Gambar 5. 16 Uji Normalitas Google Classroom AU 

 

Berdasakan gambar 5.16 menunjukan bahwa titik-titik menyebar disekitar 

area garis diagonal yang menunjukan bahwa data tersebut telah terdistribusi  secara 

normal. Hal ini menunjukan bahwa model regresi layak digunakan karena 

memenuhi asumsi normalitas. 

 Kolmogorov- 

Smirnova 

 
Shapiro-Wilk 

 
Statistic 

 
df 

 
Sig. 

Statisti 

c 

 
df 

 
Sig. 

Unstandardized 

Residual 
.060 239 .098 .991 239 .133 
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5.2.2.1.2 Uji Normalitas Telegram 

 

Tabel 5.45 Uji Normalitas Telegram PU 
 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov- 

Smirnova 

 
Shapiro-Wilk 

 
Statistic 

 
df 

 
Sig. 

Statisti 

c 

 
df 

 
Sig. 

Unstandardized 

Residual 
.050 241 .100* .994 241 .211 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Berdasakan berdasarka table diatas nilai Sig. pada bagian uji Shapiro-Wilk 

sebesar 211 > 0,05 dapat disimpukan bahwa data berdistribusi secara normal. 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Gambar 5. 17 Uji Normalitas Telegram PU 

 

Berdasakan gambar 5.17 menunjukan bahwa titik-titik menyebar disekitar 

area garis diagonal yang menunjukan bahwa data tersebut telah terdistribusi  secara 

normal. Hal ini menunjukan bahwa model regresi layak digunakan karena 

memenuhi asumsi normalitas. 
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Tabel 5.46 Uji Normalitas Telegram ATU 
 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Unstandardized 

Residual 
.047 241 .196* .992 241 .283 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Berdasakan berdasarka table diatas nilai Sig. pada bagian uji Shapiro-Wilk 

sebesar 283 > 0,05 dapat disimpukan bahwa data berdistribusi secara normal. 

 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Gambar 5. 18 Uji Normalitas Telegram ATU 

 

Berdasakan gambar 5.18 menunjukan bahwa titik-titik menyebar disekitar 

area garis diagonal yang menunjukan bahwa data tersebut telah terdistribusi  secara 

normal. Hal ini menunjukan bahwa model regresi layak digunakan karena 

memenuhi asumsi normalitas. 
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Tabel 5.47 Uji Normalitas Telegram BI 
 

 
Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic 

 
df 

 
Sig. 

 
Statistic 

 
df 

 
Sig. 

Unstandardized Residual 
 

.051 

 
241 

 
.175* 

 
.989 

 
241 

 
.070 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Berdasakan berdasarka table diatas nilai Sig. pada bagian uji Shapiro-Wilk 

sebesar 070 > 0,05 dapat disimpukan bahwa data berdistribusi secara normal. 

 

 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Gambar 5. 19 Uji Normalitas Telegram BI 

 

Berdasakan gambar 5.19 menunjukan bahwa titik-titik menyebar disekitar 

area garis diagonal yang menunjukan bahwa data tersebut telah terdistribusi  secara 

normal. Hal ini menunjukan bahwa model regresi layak digunakan karena 

memenuhi asumsi normalitas. 
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Tabel 5.48 Uji Normalitas Telegram AU 
 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov- 

Smirnova 

 
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Unstandardize 

d Residual 
.056 241 .067 .994 241 .382 

 
*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Berdasakan berdasarka table diatas nilai Sig. pada bagian uji Shapiro-Wilk 

sebesar 0,382 > 0,05 dapat disimpukan bahwa data berdistribusi secara normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Gambar 5. 20 Uji Normalitas Telegram AU 

 

Berdasakan gambar 5.20 menunjukan bahwa titik-titik menyebar disekitar 

area garis diagonal yang menunjukan bahwa data tersebut telah terdistribusi  secara 

normal. Hal ini menunjukan bahwa model regresi layak digunakan karena 

memenuhi asumsi normalitas. 
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5.2.2.1.3 Uji Normalitas pada Zoom Cloud Meeting 

 

Tabel 5.49 Uji Normalitas Zoom Cloud Meeting PU 

 
Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Unstandardized 

Residual 

 
.047 

 
241 

 
.167* 

 
.992 

 
241 

 
.237 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 
 

Berdasakan berdasarka table diatas nilai Sig. pada bagian uji Shapiro-Wilk 

sebesar 237 > 0,05 dapat disimpukan bahwa data berdistribusi secara normal. 

 

 

Gambar 5. 21 Uji Normalitas Zoom Cloud Meeting PU 

Berdasakan gambar 5.21 menunjukan bahwa titik-titik menyebar disekitar 

area garis diagonal yang menunjukan bahwa data tersebut telah terdistribusi  secara 

normal. Hal ini menunjukan bahwa model regresi layak digunakan karena 

memenuhi asumsi normalitas. 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 
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Tabel 5.50 Uji Normalitas Zoom Cloud Meeting ATU 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Unstandardized 

Residual 

 
.033 

 
241 

 
.200* 

 
.4994 

 
241 

 
.519 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Berdasakan berdasarka table diatas nilai Sig. pada bagian uji Shapiro Wilk 

sebesar 519 > 0,05 dapat disimpukan bahwa data berdistribusi secara normal. 

 

 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Gambar 5. 22 Uji Normalitas Zoom Cloud Meeting ATU 

 

Berdasakan gambar 5.22 menunjukan bahwa titik-titik menyebar disekitar 

area garis diagonal yang menunjukan bahwa data tersebut telah terdistribusi  secara 

normal. Hal ini menunjukan bahwa model regresi layak digunakan karena 

memenuhi asumsi normalitas. 
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Tabel 5.51 Uji Normalitas Zoom Cloud Meeting BI 
 

 
Tests of Normality 

 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Unstandardized 

Residual 

 
.056 

 
241 

 
.266 

 
.974 

 
241 

 
.141 

a. Lilliefors Significance Correction 
 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

Berdasakan berdasarka table diatas nilai Sig. pada bagian uji Shapiro-Wilk 

sebesar 141 > 0,05 dapat disimpukan bahwa data berdistribusi secara normal. 

 

 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Gambar 5. 23 Uji Normalitas Zoom Cloud Meeting BI 

 
 

Berdasakan gambar 5.23 menunjukan bahwa titik-titik menyebar disekitar 

area garis diagonal yang menunjukan bahwa data tersebut telah terdistribusi  secara 

normal. Hal ini menunjukan bahwa model regresi layak digunakan karena 

memenuhi asumsi normalitas. 
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Tabel 5.52 Uji Normalitas Zoom Cloud Meeting AU 
 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Unstandardized 

Residual 

 
.050 

 
241 

 
.067* 

 
.993 

 
241 

 
.121 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Berdasakan berdasarka table diatas nilai Sig. pada bagian uji Shapiro-Wilk 

sebesar 121 > 0,05 dapat disimpukan bahwa data berdistribusi secara normal. 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Gambar 5. 24 Uji Normalitas Zoom Cloud Meeting AU 

 

Berdasakan gambar 5.24 menunjukan bahwa titik-titik menyebar disekitar 

area garis diagonal yang menunjukan bahwa data tersebut telah terdistribusi  secara 

normal. Hal ini menunjukan bahwa model regresi layak digunakan karena 

memenuhi asumsi normalitas. 
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5.2.2.2 Uji Multikorelasi 

 

Uji multikolinearitas digunaka pada uji asumsi klasik yang digunakan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi (hubungan yang kuat) 

antara variabel bebas atau independent. Multikolinearitas tidak terjadi apabila nilai 

Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < dari 10,00. 

5.2.2.2.1 Uji Multikorelasi Google Classroom 

 

Tabel 5.53 Uji Uji Multikorelasi Google Classroom PU 

 
Coefficientsa 

 
 
 
 
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 
 
 
 

t 

 
 
 
 
 

Sig. 

 
 

Collinearity Statistics 

 
 

B 

Std. 

Error 

 
 

Beta 

 
 

Tolerance 

 
 

VIF 

(Constant) 

 
TRANS_PEU 

10.931 

 
.170 

1.792 

 
.070 

 
 
 

.157 

6.101 

 
2.439 

.171 

 
.015 

 
 
 

1.000 

 
 
 

1.000 

a. Dependent Variable: TRANS_PU 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 
 

Berdasarkan tabel didapatkan kesimpulan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas karena nilai Tolerance variabel PEU (1,000) > dari 0,10  dan nilai 

VIF variabel PEU (1,000) < dari 10,00. 

Tabel 5.54 Uji Uji Multikorelasi Google Classroom ATU 

 
 

Coefficientsa 

 
 
 
 

Model 

 

Unstandardized 

Coefficients 

 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. 

 
 

 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

 
(Constant) 

 

7.924 
 

1.388 
  

5.708 
 

.576 
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TRANS_PU 

 

.019 

 

.024 

 

.047 

 

.772 

 

.441 

 

.993 

 

1.086 

TRANS_PE 

U 

 
.293 

 
.050 

 
.357 

 
5.859 

 
.212 

 
.993 

 
1.086 

a. Dependent Variable: TRANS_ATU 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 
 

Berdasarkan tabel didapatkan kesimpulan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas karena nilai Tolerance variabel PU (0,993) dan PEU bernilai 

(0,993) > dari 0,10 dan nilai VIF variabel PU (1,086) dan PEU bernilai (1,086) < 

dari 10,00. 

Tabel 5.55 Uji Uji Multikorelasi Google Classroom BI 
 

 
Coefficientsa 

 

 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. 

 
 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

(Constant) 11.718 1.942 
 

6.034 .320 
  

TRANS_PU .164 .070 .151 2.345 .020 .733 1.047 

TRANS_ATU .036 .034 .068 1.050 .295 .733 1.047 

a. Dependent Variable: TRANS_BI 

 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Berdasarkan tabel didapatkan kesimpulan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas karena nilai Tolerance variabel PU (0,733) dan ATU bernilai 

(0,733) > dari 0,10 dan nilai VIF variabel PU (1,047) dan PEU bernilai (1,047) < 

dari 10,00. 
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Tabel 5.56 Uji Uji Multikorelasi Google Classroom AU 

 
Coefficientsa 

 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. 

 
 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

(Constant) 

TRANS_BI 

11.941 

.130 

1.058 

.041 

 

 
.203 

11.287 

3.185 

.210 

.002 

 

 
.899 

 

 
1.000 

a. Dependent Variable: TRANS_AU 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Berdasarkan tabel didapatkan kesimpulan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas karena nilai Tolerance variabel BI (0,899) > dari 0,10 dan nilai 

VIF variabel BI (1,000) < dari 10,00. 

5.2.2.2.2 Uji Multikorelasi Telegram 

 

Tabel 5.57 Uji Uji Multikorelasi Telegram PU 

 
Coefficientsa 

 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

(Constant) 

TRANS_PEU 

10.820 

.170 

1.382 

.052 

 

 
.206 

7.829 

3.257 

.209 

.103 

 

 
1.250 

 

 
1.250 

a. Dependent Variable: TRANS_PU 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 
 

Berdasarkan tabel didapatkan kesimpulan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas karena nilai Tolerance variabel PEU (1,250) > dari 0,10  dan nilai 

VIF variabel PEU (1,250) < dari 10,00. 
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Tabel 5.58 Uji Uji Multikorelasi Telegram ATU 
 

 
Coefficientsa 

 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. 

 
 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

(Constant) 10.254 1.415 
 

7.244 .405 
  

TRANS_PEU .109 .063 .133 1.737 .084 .683 1.465 

TRANS_PU .084 .049 .131 1.713 .088 .683 1.465 

a. Dependent Variable: TRANS_ATU 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Berdasarkan tabel didapatkan kesimpulan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas karena nilai Tolerance variabel PU (0,683) dan PEU bernilai 

(0,683) > dari 0,10 dan nilai VIF variabel PU (1,465) dan PEU bernilai (1,456) < 

dari 10,00. 

Tabel 5.59 Uji Uji Multikorelasi Telegram BI 

Coefficientsa 
 

 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

(Constant) 11.623 1.477 
 

7.868 .980 
  

TRANS_PU .007 .037 .012 .189 .850 .995 1.005 

TRANS_ATU .137 .042 .208 3.266 .001 .995 1.005 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 
 

 

Berdasarkan tabel didapatkan kesimpulan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas karena nilai Tolerance variabel PU (0,995) dan ATU bernilai 

(0,995) > dari 0,10 dan nilai VIF variabel PU (1,005) dan PEU bernilai (1,005) < 

dari 10,00. 
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Tabel 5.60 Uji Uji Multikorelasi Telegram AU 

 
Coefficientsa 

 

 
 
 
 
 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 
 
 
 

t 

 
 
 
 
 

Sig. 

Collinearity 

Statistics 

 
 

B 

 
 

Std. Error 

 
 

Beta 

Toleranc 

e 

 
 

VIF 

(Constant) 

TRANS_BI 

11.940 

.131 

1.037 

.040 

 
 

.207 

11.516 

3.266 

.109 

.054 

 
 

1.000 

 
 

1.000 

a. Dependent Variable: TRANS_AU 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

Berdasarkan tabel didapatkan kesimpulan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas karena nilai Tolerance variabel BI (1,000) > dari 0,10 dan nilai 

VIF variabel BI (1,000) < dari 10,00. 

5.2.2.2.3 Uji Multikorelasi Zoom Cloud Meeting 

 

Tabel 5.61 Uji Uji Multikorelasi Zoom Cloud Meeting PU 

 
Coefficientsa 

 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

t 

 
 

Sig. 

 
 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

(Constant) 

TRANS_PEU 

4.583 

.362 

1.172 

.046 

 

 
.451 

3.911 

7.807 

.079 

.120 

 

 
1.201 

 

 
1.201 

a. Dependent Variable: TRANS_PU 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 
 

Berdasarkan tabel didapatkan kesimpulan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas karena nilai Tolerance variabel PEU (1,201) > dari 0,10  dan nilai 

VIF variabel PEU (1,201) < dari 10,00. 
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Tabel 5.62 Uji Uji Multikorelasi Zoom Cloud Meeting ATU 

Coefficientsa 
 

 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
T 

 
 

 
Sig. 

 
 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

(Constant) 1.764 1.129 
 

1.563 .119 
  

TRANS_PEU .194 .053 .235 3.668 .050 .665 1.505 

TRANS_PU .318 .048 .427 6.674 .089 .665 1.505 

a. Dependent Variable: TRANS_ATU 
 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Berdasarkan tabel didapatkan kesimpulan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas karena nilai Tolerance variabel PU (0,665) dan PEU bernilai 

(0,665) > dari 0,10 dan nilai VIF variabel PU (1,505) dan PEU bernilai (1,505) < 

dari 10,00. 

Tabel 5.63 Uji Uji Multikorelasi Zoom Cloud Meeting BI 

 

Coefficientsa 

 
 
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 
 

t 

 
 
 

Sig. 

 
 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

(Constant) 12.438 1.084 
 

11.475 .503 
  

TRANS_PU .406 .056 .451 7.249 .213 .683 1.463 

TRANS_ATU .275 .075 .228 3.668 .430 .683 1.463 

a. Dependent Variable: TRANS_BI 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 
 

 

 
 

Berdasarkan tabel didapatkan kesimpulan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas karena nilai Tolerance variabel PU (0,683) dan ATU bernilai 
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(0,683) > dari 0,10 dan nilai VIF variabel PU (1,463) dan PEU bernilai (1,463) < 

dari 10,00. 

Tabel 5.64 Uji Uji Multikorelasi Zoom Cloud Meeting AU 

 
Coefficientsa 

 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
T 

 
 

 
Sig. 

 
 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

(Constant) 

TRANS_BI 

3.629 

.399 

1.189 

.047 

 

 
.482 

3.052 

8.498 

.003 

.010 

 

 
.720 

 

 
1.050 

a. Dependent Variable: TRANS_AU 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 
 

Berdasarkan tabel didapatkan kesimpulan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas karena nilai Tolerance variabel BI (0,720) > dari 0,10 dan nilai 

VIF variabel BI (1,050) < dari 10,00. 

5.2.2.3 Uji Heterokedastisitas 

 

Uji Heterokedastisitas digunakan untuk mengguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari nilai residual satu pengamat 

kepengamat yang lain. Untuk medeteksi ada tidaknya gejala heteroskedastisitas 

peneliti menggunakan uji glejser.Prinsip dari uji ini adalah dengan cara 

mergresikan variabel independent terhadap nilai absolut residual atau Abs_RES. 

5.2.2.3.1 Uji Heterokedastisitas Google Classroom 

 
Tabel 5.65 Uji Heterokedastisitas Google Classroom PEU 

Coefficientsa 

 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 2.581 1.092  2.363 .019 
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TRANS_PEU -.048 .043 -.073 -1.122 .263 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 
 

Berdasarkan tabel didapatkan kesimpulan bahwa tidak terjadi 

heterokedastisitas karena nilai signifikan (sig) variabel PEU (0,262) > 0,05. 

Tabel 5.66 Uji Heterokedastisitas Google Classroom PEU-PU 

Coefficientsa 

 
 

 
Model 

 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) .490 .794 
 

.617 .538 

TRANS_PEU .014 .029 .032 .497 .619 

TRANS_PU .008 .014 .039 .603 .547 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 
 

Berdasarkan tabel didapatkan kesimpulan bahwa tidak terjadi 

heterokedastisitas karena nilai signifikan (sig) variabel PEU (0,619) dan variabel 

PU (0,547) > 0,05. 

Tabel 5.67 Uji Heterokedastisitas Google Classroom ATU-PU 

 
Coefficientsa 

 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 1.959 1.178 
 

1.662 .098 

TRANS_ATU .021 .021 .068 1.039 .300 

TRANS_PU -.038 .042 -.059 -.901 .368 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 



111 
 

 

 

Berdasarkan tabel didapatkan kesimpulan bahwa tidak terjadi 

heterokedastisitas karena nilai signifikan (sig) variabel ATU (0,300) dan variabel 

PU (0,368) > 0,05. 

Tabel 5.68 Uji Heterokedastisitas Google Classroom BI 

 
Coefficientsa 

 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
T 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 

TRANS_BI 

2.343 

-.040 

.663 

.026 

 

 
-.100 

3.536 

-1.550 

.089 

.123 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 
 

Berdasarkan tabel didapatkan kesimpulan bahwa tidak terjadi 

heterokedastisitas karena nilai signifikan (sig) variabel BI (0,123) > 0,05. 

 

5.2.2.3.2 Uji Heterokedastisitas Telegram 

 

Tabel 5.69 Uji Heterokedastisitas Telegram PEU 

 
Coefficientsa 

 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 

TRANS_PEU 

2.227 

-.035 

.873 

.033 

 

 
-.068 

2.552 

-1.047 

.011 

.296 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Berdasarkan tabel didapatkan kesimpulan bahwa tidak terjadi 

heterokedastisitas karena nilai signifikan (sig) variabel PEU (0,296) > 0,05. 
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Tabel 5.70 Uji Heterokedastisitas Telegram PEU-PU 

Coefficientsa 

 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 2.326 .897 
 

2.592 .010 

TRANS_PEU .005 .040 .010 .124 .901 

TRANS_PU -.045 .031 -.112 -1.440 .151 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 
 

Berdasarkan tabel didapatkan kesimpulan bahwa tidak terjadi 

heterokedastisitas karena nilai signifikan (sig) variabel PEU (0,901) dan variabel 

PU (0,151) > 0,05. 

Tabel 5.71 Uji Heterokedastisitas Telegram PU-ATU 

Coefficientsa 

 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 1.336 .927 
 

1.441 .151 

TRANS_PU .036 .023 .100 1.557 .121 

TRANS_ATU -.035 .026 -.085 -1.314 .190 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 
 

Berdasarkan tabel didapatkan kesimpulan bahwa tidak terjadi 

heterokedastisitas karena nilai signifikan (sig) variabel ATU (0,121) dan variabel 

PU (0,190) > 0,05. 

Tabel 5.72 Uji Heterokedastisitas Telegram BI 

Coefficientsa 

 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
T 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

 (Constant) 2.223 .630  3.527 .001 
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 TRANS_BI -.034 .024 -.090 -1.399 .163 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 
 

Berdasarkan tabel didapatkan kesimpulan bahwa tidak terjadi 

heterokedastisitas karena nilai signifikan (sig) variabel BI (0,163) > 0,05. 

5.2.2.3.3 Uji Heterokedastisitas Zoom Cloud Meeting 

 

Tabel 5.73 Uji Heterokedastisitas Zoom Cloud Meeting PEU 

 
Coefficientsa 

 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 

TRANS_PEU 

2.959 

.045 

.694 

.027 

 

 
.106 

4.265 

1.646 

.209 

.101 

a. Dependent Variable: Abs_RES 
 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Berdasarkan tabel didapatkan kesimpulan bahwa tidak terjadi 

heterokedastisitas karena nilai signifikan (sig) variabel PEU (0,101) > 0,05. 

Tabel 5.74 Uji Heterokedastisitas Zoom Cloud Meeting PEU-PU 

 
Coefficientsa 

 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 1.266 .681 
 

1.859 .064 

TRANS_PEU .003 .032 .007 .084 .933 

TRANS_PU .014 .029 .037 .472 .638 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 
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Berdasarkan tabel didapatkan kesimpulan bahwa tidak terjadi 

heterokedastisitas karena nilai signifikan (sig) variabel PEU (0,933) dan variabel 

PU (0,638) > 0,05. 

Tabel 5.75 Uji Heterokedastisitas Zoom Cloud Meeting PU_ATU 

 
Coefficientsa 

 
 
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 
t 

 

 
Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 4.583 .658 
 

6.965 .209 

TRANS_PU .074 .034 .166 2.187 .192 

TRANS_ATU .077 .046 .128 1.686 .093 

a. Dependent Variable: Abs_RES 
 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Berdasarkan tabel didapatkan kesimpulan bahwa tidak terjadi 

heterokedastisitas karena nilai signifikan (sig) variabel ATU (0,192) dan variabel 

PU (0,093) > 0,05. 

Tabel 5.76 Uji Heterokedastisitas Zoom Cloud Meeting BI 

 
Coefficientsa 

 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

Sig. 

B Std. Error Beta  

(Constant) 

TRANS_BI 

2.614 

-.033 

.704 

.028 

 

 
-.076 

3.716 

-1.172 

.094 

.242 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Berdasarkan tabel didapatkan kesimpulan bahwa tidak terjadi 

heterokedastisitas karena nilai signifikan (sig) variabel BI (0,242) > 0,05. 
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5.2.3 Uji Analisis Linear berganda 

 

Pada penelitia ini peneliti menggunaka uji regresi berganda untuk 

mengetahui apakah variabel Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, Attitude 

Toward Using, Behavioral Intention berpengaruh terhada variabel Actual Usage, 

yang berarti pada penelitian ini memiliki empat variabel X dan satu variabel Y 

dengan demikian pengujian yang tepat adalah menggunakan uji regresi linear 

berganda, Karena dengan menggunaka uji regresi linear berganda penulis dapat 

menganalisis menggunaka beberapa variabel (X) terhadap variabel terikat 

(Y) berikut rumus pengujia regresi linear berganda. 

 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + b4 X4 

 

Keterangan : 

 

Y = Pengguna Teknologi Sesungguhnya 

a  = konstan regresi 

b = koefisien variabel bebas : 

 

X1 = (Perceived Ease of Use) 

 

X2 = (Perceived Usefulness) 

 

X3 = (Attitude Toward Using) 

 

X4 = (Behavioral Intention) 

 

Peneliti menggunakan SPSS 23 untuk membantu perhitungan regresi linier 

berganda dan berikut output dari perhitungan regresi linier berganda dari aplikasi 

Zoom Cloud Meeting, Telegram dan Google Classroom. 
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5.2.3.1 Uji Analisis Linear berganda Google Classroom 

 

Tabel 5.77 Uji Analisis Linear Berganda Google Classroom PEU 

 
Coefficientsa 

 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 

TRANS_PEU 

10.931 

.170 

1.792 

.070 

 

 
.157 

6.101 

2.439 

.056 

.015 

a. Dependent Variable: TRANS_PU 

 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Berdasarkan hasil dari coefficientsa di atas dapat dikembangkan dengan 

menggunakan model persamaan regresi linier berganda diperoleh persamaan 

sebagai berikut sebagai berikut: 

PU= 10.931 + 0.170(PEU) 

 

1. Nilai konstanta sebesar 10.931 artinya jika nila PEU adalah 0 maka 

nilai PU adalah 10.931. 

2. Koefisien regresi variabel PEU sebesar 0.170 artinya setiap kenaikan 

satua satuan PEU akan meningkatkan nilai PU sebesar 0.170. 

 
Tabel 5.78 Uji Analisis Linear berganda Google Classroom PEU-PU 

Coefficientsa 
 

 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 7.924 1.388 
 

5.708 .790 

TRANS_PEU .293 .050 .357 5.859 .587 

TRANS_PU -.019 .024 -.047 -.772 .441 

a. Dependent Variable: TRASN_ATU 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 
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Berdasarkan hasil dari coefficientsa di atas dapat dikembangkan dengan 

menggunakan model persamaan regresi linier berganda diperoleh persamaan 

sebagai berikut sebagai berikut: 

ATU= 7.924 + 0.293(PEU) + (-0.019)(PU) 

 

1. Nilai konstanta sebesar 7.924 artinya jika nila PEU dan PU adalah 0 

maka nilai ATU adalah 7.924. 

2. Koefisien regresi variabel PEU sebesar 0.293 artinya setiap kenaikan 

satua satuan PEU akan meningkatkan nilai ATU sebesar 0.293. 

3. Koefisien regresi variabel PU sebesar -0.019 artinya setiap kenaikan 

satua satuan PEU akan menurunkan nilai ATU sebesar -0.019. 

 
Tabel 5.79 Uji Analisis Linear berganda Google Classroom PU-ATU 

Coefficientsa 
 

 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 11.718 1.942  6.034 .300 

TRANS_PU .164 .070 .151 2.345 .020 

TRANS_ATU -.036 .034 -.068 -1.050 .295 

a. Dependent Variable: TRANS_BI 
 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Berdasarkan hasil dari coefficientsa di atas dapat dikembangkan dengan 

menggunakan model persamaan regresi linier berganda diperoleh persamaan 

sebagai berikut sebagai berikut: 

BI= 11.718+ 0.164(PU) + (-0.036)(ATU) 
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1. Nilai konstanta sebesar 11.718 artinya jika nila PU dan ATU adalah 

0 maka nilai BI adalah 11.718. 

2.  Koefisien regresi variabel PU sebesar 0.164 artinya setiap kenaikan 

satua satuan PU akan meningkatkan nilai BI sebesar 0.164. 

3. Koefisien regresi variabel ATU sebesar -0.036 artinya setiap 

kenaikan satua satuan ATU akan menurunkan nilai BI sebesar - 

0.036. 

Tabel 5.80 Uji Analisis Linear berganda Google Classroom BI 
 

Coefficientsa 

 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 

TRANS_BI 

11.941 

.130 

1.058 

.041 

 

 
.203 

11.287 

3.185 

.073 

.002 

a. Dependent Variable: TRANS_AU 

 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Berdasarkan hasil dari coefficientsa di atas dapat dikembangkan dengan 

menggunakan model persamaan regresi linier berganda diperoleh persamaan 

sebagai berikut sebagai berikut: 

AU= 11.941+ 0.130(BI) 

 

1. Nilai konstanta sebesar 11.941 artinya jika nila BI adalah 0 maka 

nilai AU adalah 11.941. 

2.  Koefisien regresi variabel BI sebesar 0.130 artinya setiap kenaikan 

satua satuan BI akan meningkatkan nilai AU sebesar 0.130. 
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5.2.3.2 Uji Analisis Linear berganda Telegram 
 

Tabel 5.81 Uji Analisis Linear berganda Telegram PEU 

 
Coefficientsa 

 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
T 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 

TRANS_PEU 

10.820 

.150 

1.382 

.052 

 

 
.206 

7.829 

3.257 

.010 

.001 

a. Dependent Variable: TRANS_PU 

 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Berdasarkan hasil dari coefficientsa di atas dapat dikembangkan dengan 

menggunakan model persamaan regresi linier berganda diperoleh persamaan 

sebagai berikut sebagai berikut: 

PU= 10.820 + 0.150(PEU) 
 

1. Nilai konstanta sebesar 10.820 artinya jika nila PEU adalah 0 maka 

nilai PU adalah 10.820. 

2. Koefisien regresi variabel PEU sebesar 0.150 artinya setiap kenaikan 

satua satuan PEU akan meningkatkan nilai PU sebesar 0.150. 

Tabel 5.82 Uji Analisis Linear berganda Telegram PEU-PU 

 
Coefficientsa 

 
 

 
Model 

 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
T 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 10.254 1.415 
 

7.244 .110 

TRANS_PEU .109 .063 .133 1.737 .084 

TRANS_PU .084 .049 .131 1.713 .088 
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a. Dependent Variable: TRANS_ATU 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 
 

Berdasarkan hasil dari coefficientsa di atas dapat dikembangkan dengan 

menggunakan model persamaan regresi linier berganda diperoleh persamaan 

sebagai berikut sebagai berikut: 

ATU= 10.254+ 0.109(PEU) + 0.084(PU) 

 

1. Nilai konstanta sebesar 10.254 artinya jika nila PEU dan PU adalah 

0 maka nilai ATU adalah 10.254. 

2. Koefisien regresi variabel PEU sebesar 0.109 artinya setiap kenaikan 

satua satuan PEU akan meningkatkan nilai ATU sebesar 0.109. 

3. Koefisien regresi variabel PU sebesar 0.084 artinya setiap kenaikan 

satua satuan PEU akan meningkatkan nilai ATU sebesar 0.084. 

 
Tabel 5.83 Uji Analisis Linear berganda Telegram PU-ATU 

 
Coefficientsa 

 
 

 
Model 

 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 11.623 1.477  7.868 .761 

TRANS_PU .007 .037 .012 .189 .850 

TRANS_ATU .137 .042 .208 3.266 .001 

a. Dependent Variable: TRANS_BI 

 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 
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Berdasarkan hasil dari coefficientsa di atas dapat dikembangkan dengan 

menggunakan model persamaan regresi linier berganda diperoleh persamaan 

sebagai berikut sebagai berikut: 

BI= 11.623+ 0.007(PU) + 0.137(ATU) 

 

1. Nilai konstanta sebesar 11.623 artinya jika nila PU dan ATU adalah 

0 maka nilai BI adalah 11.623. 

2. Koefisien regresi variabel PU sebesar 0.007 artinya setiap kenaikan 

satua satuan PU akan meningkatkan nilai BI sebesar 0.007. 

3.  Koefisien regresi variabel ATU sebesar 0.137 artinya setiap 

kenaikan satua satuan ATU akan meningkatkan nilai BI sebesar 

0.137. 

Tabel 5.84 Uji Analisis Linear berganda Telegram BI 

 
Coefficientsa 

 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 

TRANS_BI 

11.240 

.111 

1.037 

.040 

 

 
.107 

11.516 

3.466 

.005 

.010 

a. Dependent Variable: TRANS_AU 

 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Berdasarkan hasil dari coefficientsa di atas dapat dikembangkan dengan 

menggunakan model persamaan regresi linier berganda diperoleh persamaan 

sebagai berikut sebagai berikut: 

AU= 11.240+ 0.111(BI) 
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1. Nilai konstanta sebesar 11.240 artinya jika nila BI adalah 0 maka nilai 

AU adalah 11.240. 

2.  Koefisien regresi variabel BI sebesar 0.111 artinya setiap kenaikan 

satua satuan BI akan meningkatkan nilai AU sebesar 0.111. 

 
5.2.3.3 Uji Analisis Linear berganda Zoom Cloud Meeting 

 

Tabel 5.85 Uji Analisis Linear berganda Zoom Cloud Meeting PEU 

 
Coefficientsa 

 
 

 
Model 

 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 

TRANS_PEU 

4.583 

.362 

1.172 

.046 

 

 
.451 

3.911 

7.807 

.091 

.065 

a. Dependent Variable: TRANS_PU 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 
 

Berdasarkan hasil dari coefficientsa di atas dapat dikembangkan dengan 

menggunakan model persamaan regresi linier berganda diperoleh persamaan 

sebagai berikut sebagai berikut: 

PU= 4.583+ 0.362(PEU) 

 

1. Nilai konstanta sebesar 4.583 artinya jika nila PEU adalah 0 maka 

nilai PU adalah 4.583. 

2. Koefisien regresi variabel PEU sebesar 0.362 artinya setiap kenaikan 

satua satuan PEU akan meningkatkan nilai PU sebesar 0.362. 
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Tabel 5.86 Uji Analisis Linear berganda Zoom Cloud Meeting PU 

Coefficientsa 
 

 
 

 
Model 

 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 

TRANS_PEU 

TRANS_PU 

1.764 

.194 

.318 

1.129 

.053 

.048 

 

 
.235 

.427 

1.563 

3.668 

6.674 

.119 

.078 

.126 

a. Dependent Variable: TRANS_ATU 

 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Berdasarkan hasil dari coefficientsa di atas dapat dikembangkan dengan 

menggunakan model persamaan regresi linier berganda diperoleh persamaan 

sebagai berikut sebagai berikut: 

ATU= 1.764+ 0.194(PEU) + 0.318(PU) 

 

1. Nilai konstanta sebesar 1.764 artinya jika nila PEU dan PU adalah 0 

maka nilai ATU adalah 1.764. 

2. Koefisien regresi variabel PEU sebesar 0.194 artinya setiap kenaikan 

satua satuan PEU akan meningkatkan nilai ATU sebesar 0.194. 

3. Koefisien regresi variabel PU sebesar 0.318 artinya setiap kenaikan 

satua satuan PEU akan meningkatkan nilai ATU sebesar 0.318. 
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Tabel 5.87 Uji Analisis Linear berganda Zoom Cloud Meeting PU-ATU 

 
Coefficientsa 

 
 

 
Model 

 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 12.438 1.084  11.475 .101 

TRANS_PU .406 .056 .451 7.249 .019 

TRANS_ATU .275 .075 .228 3.668 .302 

a. Dependent Variable: TRANS_BI 
 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 

 

Berdasarkan hasil dari coefficientsa di atas dapat dikembangkan dengan 

menggunakan model persamaan regresi linier berganda diperoleh persamaan 

sebagai berikut sebagai berikut: 

BI= 12.438 + 0.406(PU) + 0.275(ATU) 

 

1. Nilai konstanta sebesar 12.438 artinya jika nila PU dan ATU adalah 

0 maka nilai BI adalah 12.438. 

2. Koefisien regresi variabel PU sebesar 0.406 artinya setiap kenaikan 

satua satuan PU akan meningkatkan nilai BI sebesar 0.406. 

3. Koefisien regresi variabel ATU sebesar 0.137artinya setiap kenaikan 

satua satuan ATU akan meningkatkan nilai BI sebesar 0.275. 



125 
 

 

 

Tabel 5.88 Uji Analisis Linear berganda Zoom Cloud Meeting AU 

 
Coefficientsa 

 
 

 
Model 

 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 

TRANS_BI 

3.629 

.399 

1.189 

.047 

 

 
.482 

3.052 

8.498 

.003 

.009 

a. Dependent Variable: TRANS_AU 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 
 

Berdasarkan hasil dari coefficientsa di atas dapat dikembangkan dengan 

menggunakan model persamaan regresi linier berganda diperoleh persamaan 

sebagai berikut sebagai berikut: 

AU= 3.629 + 0.399(BI) 

 

1. Nilai konstanta sebesar 3.629 artinya jika nila BI adalah 0 maka 

nilai AU adalah 3.629. 

2. Koefisien regresi variabel BI sebesar 0.399 artinya setiap kenaikan 

satua satuan BI akan meningkatkan nilai AU sebesar 0.399. 

 
5.2.4 Uji Hipotesis 

 

Pada penelitia ini pengujian hipotesis menggunakan uji T. Uji T digunakan 

untuk menguji pengaruh variabel independent secara parsial terhadap variabel 

dependent. 

5.2.4.1 Uji Parsial (Uji T) 
 

Independent secara parsial terhadap variabel dependent. berikut 

ini adalah hipotesis yang digunakan pada penelitian ini: 

5.2.4.1.1 Uji Parsial (Uji T) Zoom Cloud Meeting 
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Tabel 5.89 Uji Parsial (Uji T) Zoom Cloud Meeting PEU 

 
Coefficientsa 

 
 

 
Model 

 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 

TRANS_PEU 

4.583 

.362 

1.172 

.046 

 

 
.451 

3.911 

7.807 

.091 

.065 

a. Dependent Variable: TRANS_PU 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 
 

Hipotesis 1: “Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) 

terdapat pengaruh secara signifikan terhadap Persepsi Kegunaan 

(Perceived Usefullness) pada penggunaan Zoom Cloud Meeting.” 

Variabel Perceived Ease of Use terhadap Perceived Usefullness 

Diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000, dimana nilai sig.0,065 > 0,05 

maka dapat disimpulkan tidak terdapat pengaruh secara parsial pada 

aplikasi Zoom Cloud Meeting. 

 

Tabel 5.90 Uji Parsial (Uji T) Zoom Cloud Meeting PEU-PU 

 
Coefficientsa 

 
 

 
Model 

 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 1.764 1.129 
 

1.563 .119 

TRANS_PEU .194 .053 .235 3.668 .030 

TRANS_PU .318 .048 .427 6.674 .126 

a. Dependent Variable: TRANS_ATU 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 
 

Hipotesis 2: “Persepsi Kegunaan (Perceived Usefullness) terdapat 

pengaruh secara signifikan terhadap Sikap terhadap Perilaku (Attitude 
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Towards Using) penggunaan Zoom Cloud Meeting.”Variabel Perceived 

Usefullness terhadap Attitude Towards Using Diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,126, dimana nilai sig.0,126 > 0,05 maka dapat disimpulkan 

tidak terdapat pengaruh secara parsial pada aplikasi Zoom cloud. 

Hipotesis 3: “Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) 

terdapat pengaruh secara signifikan terhadap Sikap terhadap Perilaku 

(Attitude Towards Using) pada penggunaan Zoom Cloud 

Meeting.”Variabel Perceived Ease of Use terhadap Attitude Towards 

Using Diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,030, dimana nilai sig.0,030 

< 0,05 maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh secara parsial pada 

aplikasi Zoom Cloud Meeting. 

Tabel 5.91 Uji Parsial (Uji T) Zoom Cloud Meeting PEU-ATU 

 
Coefficientsa 

 
 

 
Model 

 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 12.438 1.084  11.475 .101 

TRANS_PU .406 .056 .451 7.249 .019 

TRANS_ATU .275 .075 .228 3.668 .302 

a. Dependent Variable: TRANS_BI 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 
 

Hipotesis 4: “Sikap terhadap Perilaku (Attitude Towards Using) terdapat 

pengaruh secara signifikan terhadap Niat Perilaku (Behavioral Intention) 

pada penggunaan Zoom Cloud Meeting.”Variabel Attitude Towards 

Using terhadap Behavioral Intention Diperoleh nilai 
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signifikansi sebesar 0,302, dimana nilai sig.0,302 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan tidak terdapat pengaruh secara parsial pada aplikasi Zoom 

Cloud Meeting. 

H5: “Persepsi Kegunaan (Perceived Usefullness) terdapat pengaruh 

secara signifikan terhadap Niat Perilaku (Behavioral Intention) 

penggunaan Zoom Cloud Meeting.”Variabel Perceived Usefullness 

terhadap Behavioral Intention Diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,019, 

dimana nilai sig.0,019 < 0,05 maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh 

secara parsial pada aplikasi Zoom Cloud Meeting. 

Tabel 5.92 Uji Parsial (Uji T) Zoom Cloud Meeting BI 

 
Coefficientsa 

 
 

 
Model 

 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 

TRANS_BI 

3.629 

.399 

1.189 

.047 

 

 
.482 

3.052 

8.498 

.003 

.009 

a. Dependent Variable: TRANS_AU 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 
 

Hipotesis 6: “Niat Perilaku (Behavioral Intention) terdapat pengaruh 

secara signifikan terhadap Penggunaan nyata Sistem(Actual System 

Usage) Google Classroom.”Variabel Behavioral Intention terhadap 

Actual Usage Diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,009, dimana nilai sig. 

0,009 < 0,05 maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh secara parsial 

pada aplikasi Zoom Cloud Meeting. 
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5.2.4.1.2 Uji Parsial (Uji T) Uji T Telegram 

 

Tabel 5.93 Uji Parsial (Uji T) Telegram PEU 

 
Coefficientsa 

 
 

 
Model 

 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
T 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 

TRANS_PEU 

10.820 

.170 

1.382 

.052 

 

 
.206 

7.829 

3.257 

.010 

.001 

a. Dependent Variable: TRANS_PU 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 
 

Hipotesis 7: “Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) 

terdapat pengaruh secara signifikan terhadap Persepsi Kegunaan 

(Perceived Usefullness) pada penggunaan Telegram.” 

Variabel Perceived Ease of Use terhadap Perceived Usefullness 

Diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001, dimana nilai sig.0,001 < 0,05 

maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh secara parsial pada aplikasi 

Telegram. 

Tabel 5.94 Uji Parsial (Uji T) Telegram PEU-PU 

 
Coefficientsa 

 
 

 
Model 

 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
T 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 10.254 1.415 
 

7.244 .215 

TRANS_PEU .109 .063 .133 1.737 .084 

TRANS_PU .084 .049 .131 1.713 .088 

a. Dependent Variable: TRANS_ATU 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 
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Hipotesis 8: “Persepsi Kegunaan (Perceived Usefullness) berp terdapat 

pengaruh secara signifikan terhadap Sikap terhadap Perilaku (Attitude 

Towards Using) penggunaan Telegram.” 

Variabel Perceived Usefullness terhadap Attitude Towards Using 

Diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,088, dimana nilai sig.0,088 > 0,05 

maka dapat disimpulkan tidak terdapat pengaruh secara parsial pada 

aplikasi Telegram. 

H9: “Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) terdapat 

pengaruh secara signifikan terhadap Sikap terhadap Perilaku (Attitude 

Towards Using) pada penggunaan Telegram.” 

Variabel Perceived Ease of Use terhadap Attitude Towards Using 

Diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,084, dimana nilai sig.0,084 > 0,05 

maka dapat disimpulkan tidak terdapat pengaruh secara parsial pada 

aplikasi Telegram. 

Tabel 5.95 Uji Parsial (Uji T) Telegram PU_ATU 

 
Coefficientsa 

 
 

 
Model 

 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
T 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 11.623 1.477  7.868 .761 

TRANS_PU .007 .037 .012 .189 .850 

TRANS_ATU .137 .042 .208 3.266 .001 

a. Dependent Variable: TRANS_BI 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 
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Hipotesis 10: “Sikap terhadap Perilaku (Attitude Towards Using) 

terdapat pengaruh secara signifikan terhadap Niat perilaku (Behavioral 

Intention) pada penggunaan Telegram.” 

Variabel Attitude Towards Using terhadap Behavioral Intention 

Diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001, dimana nilai sig.0,01 > 0,05 

maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh secara parsial pada aplikasi 

Telegram. 

Hipotesis 11: “Persepsi Kegunaan (Perceived Usefullness) terdapat 

pengaruh secara signifikan terhadap Niat Perilaku (Behavioral Intention) 

penggunaan Telegram” 

Variabel Perceived Usefullness terhadap Behavioral Intention Diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,850, dimana nilai sig.0,850 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan tidak terdapat pengaruh secara parsial pada aplikasi 

Telegram. 

Tabel 5.96 Uji Parsial (Uji T) Telegram BI 

 
Coefficientsa 

 
 

 
Model 

 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
T 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 

TRANS_BI 

11.940 

.131 

1.037 

.040 

 

 
.107 

11.516 

3.466 

.005 

.010 

a. Dependent Variable: TRANS_AU 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 
 

Hipotesis 12: “Niat Perilaku (Behavioral Intention) terdapat pengaruh 

secara signifikan terhadap Penggunaan Nyata Sistem(Actual System 

Usage) Telegram.” 
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Variabel Behavioral Intention terhadap Actual System Usage Diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,010, dimana nilai sig.0,010 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh secara parsial pada aplikasi Telegram. 

5.2.4.1.3 Uji Parsial (Uji T) Google Classroom 

 

Tabel 5.97 Uji Parsial (Uji T) Google Classroom PEU 

 
Coefficientsa 

 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
T 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 

TRANS_PEU 

10.931 

.170 

1.792 

.070 

 

 
.157 

6.101 

2.439 

.056 

.015 

a. Dependent Variable: TRANS_PU 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 
 

Hipotesis 13 “Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) 

terdapat pengaruh secara signifikan terhadap Persepsi Kegunaan 

(Perceived Usefullness) pada penggunaan Google Classroom.” 

Variabel Perceived Ease of Use terhadap Perceived Usefullness 

Diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,015, dimana nilai sig.0,015 < 0,05 

maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh secara parsial pada aplikasi 

Google Classroom. 
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Tabel 5.98 Uji Parsial (Uji T) Google Classroom PEU-PU 

 
Coefficientsa 

 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 7.924 1.388  5.708 .697 

TRANS_PEU .293 .050 .357 5.859 .587 

TRANS_PU -.019 .024 -.047 -.772 .441 

a. Dependent Variable: TRASN_ATU 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 
 

Hipotesis 14: “Persepsi Kegunaan (Perceived Usefullness) terdapat 

pengaruh secara signifikan terhadap Sikap terhadap Perilaku (Attitude 

Towards Using) penggunaan Google Classroom.” 

Variabel Perceived Usefullness terhadap Attitude Towards Using 

Diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,587, dimana nilai sig.0,587 > 0,05 

maka dapat disimpulkan tidak terdapat pengaruh secara parsial pada 

aplikasi Google Classroom. 

H15: “Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) 

terdapat pengaruh secara signifikan terhadap Perilaku (Attitude  Towards 

Using) pada penggunaan Google Classroom.” 

Variabel Perceived Ease of Use terhadap Attitude Towards Using 

Diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,441, dimana nilai sig.0,441 > 0,05 

maka dapat disimpulkan tidak terdapat pengaruh secara parsial pada 

aplikasi Google Classroom. 
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Tabel 5.99 Uji Parsial (Uji T) Google Classroom PU-ATU 

 
Coefficientsa 

 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 11.718 1.942  6.034 .300 

TRANS_PU .164 .070 .151 2.345 .020 

TRANS_ATU -.036 .034 -.068 -1.050 .295 

a. Dependent Variable: TRANS_BI 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 
 

Hipotesis 16: “Sikap terhadap Perilaku (Attitude Towards Using) 

terdapat pengaruh secara signifikan terhadap Niat Perilaku (Behavioral 

Intention) pada penggunaan Google Classroom.” 

Variabel Attitude Towards Using terhadap Behavioral Intention 

Diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,295, dimana nilai sig.0,295 > 0,05 

maka dapat disimpulkan tidak terdapat pengaruh secara parsial pada 

aplikasi Google Classroom. 

Hipotesis 17: “Persepsi Kegunaa (Perceived Usefullness) terdapat 

pengaruh secara signifikan terhadap Niat Perilaku (Behavioral Intention) 

penggunaan Google Classroom.” 

Variabel Perceived Usefullness terhadap Behavioral Intention Diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,020, dimana nilai sig.0,020 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh secara parsial pada aplikasi Google 

Classroom. 
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Tabel 5.100 Uji Parsial (Uji T) Google Classroom BI 

 
Coefficientsa 

 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 

TRANS_BI 

11.941 

.130 

1.058 

.041 

 

 
.203 

11.287 

3.185 

.042 

.002 

a. Dependent Variable: TRANS_AU 

Sumber: Diolah Sendiri (2021) 
 

Hipotesis 18: “Niat Perilaku (Behavioral Intention) terdapat pengaruh 

secara signifikan terhadap Penggunaan nyata Sistem(Actual System 

Usage) Google Classroom.” 

Variabel Behavioral Intention terhadap Actual System Usage Diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,042, dimana nilai sig.0,042 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh secara parsial pada aplikasi Google 

Classroom. 



 

 

 

BAB VI 

PENUTUP 

6.1. Simpulan 

 

Dari hasil penelitian dan pembahasan dari bab-bab sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan bahwa dengan dilakukan analisis Penerimaan Teknologi 

Perkuliahan daring pada STMIK PalComTech ini dapat diketahui: 

1. Terdapat pengaruh signifikan Perceived Ease of Use terhadap Perceived 

Usefullness pada aplikasi, Telegram dan Google Classroom akan tetapi 

pada aplikasi Zoom Cloud Meeting tidak terdapat pengaruh secara 

signifikan. . 

2. Tidak terdapat pengaruh signifikan Perceived Usefullness terhadap 

Attitude Towards Using pada aplikasi Zoom Cloud Meeting, Google 

Classroom dan Telegram. 

3. Tidak terdapat pengaruh signifikan Perceived Ease of Use terhadap 

Attitude Towards Using pada aplikasi Telegram dan Google Classroom 

akan tetapi untuk aplikasi Zoom Cloud Meeting terdapat pengaruh 

secara signifikan. 

4. Tidak terdapat pengaruh signifikan Attitude Towards Using terhadap 

Behavioral Intention pada aplikasi Zoom Cloud Meeting dan Google 

Classroom akan tetapi untuk aplikasi Telegram terdapat pengaruh secara 

signifikan. 
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5. Terdapat pengaruh signifikan Perceived Usefullness terhadap 

Behavioral Intention pada aplikasi Zoom Cloud Meeting dan Google 

Classroom akan tetapi untuk aplikasi Telegram tidak terdapat pengaruh 

secara signifikan. 

6. Terdapat pengaruh signifikan Behavioral Intention terhadap Actual 

System Usage pada aplikasi Zoom Cloud Meeting, Telegram dan Google 

Classroom. 

6.2. Saran 

 

Dalam melakukan penelitian ini penulis menyadari masih terdapat banyak 

kekurangan dalam melakukan “Analisis Penerimaan Teknologi Perkuliahan 

Daring pada STMIK PalComTech dengan Metode Technology Acceptance 

Model” untuk itu penulis memberikan beberapa sebagai berikut : 

1. Pada penelitian selanjutnya, diharapkan tidak hanya melakukan analisa 

Teknologi perkuliahan daring namun juga melakukan analisa dalam 

kualitas perkulihan daring. 

2. Pihak STMIK PalComTech dapat meningkatkan pemilihan aplikasi yang 

digunakan dalam perkuliahan daring. 

3. Diharapkan agar pihak STMIK PalComTech melalui perkuliahan daring 

ini dapat meningkatkan minat belajar mahasiswa. Sehingga nantinya 

tetap dapat menciptakan mahasiswa yang kreatif, inovatif, dan berbakat 

dalam bidang study yang mereka ampuh. 
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